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ABSTRAK 
 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan. 

Pada penelitian ini nilai perusahaan diproksikan dengan PBV. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020-2022. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 57 sampel perusahaan. 

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan corporate 

social responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Kata Kunci : Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Nilai 

Perusahaan 
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ABSTRACT 
 

 

 This study aims to analyze the Disclosure Corporate Social Responsibility 

and Profitabilitas on Company Value. PBV is used to measure company value in 

this study. The population in this study are manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2020-2022. The sampling method used a 

purposive sampling method and obtained 57 company samples. The analytical 

technique used to test the hypothesis is analytical multiple linear regression. The 

study found that disclosure of corporate social responsibility has a negative and 

insignificant on company value and profitabilitas has a positive and significant on 

company value. 

 

Keywords: Disclosure Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Company 

Value 
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INTISARI 
 

Pada penelitian ini berfokus pada pengaruh yang menyebabkan nilai 

perusahaan mengalami kenaikan maupun penurunan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan dalam penelitian ini adalah pengungkapan 

corporate social responsibility dan profitabilitas. Terdapat 2 hipotesis dalam 

penelitian ini, yaitu: 1) Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 2) Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang bersumber pada 

annual report dan sustainability report pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020-2022. Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, yakni pengambilan sampel yang menekankan pada kriteria-kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dari 196 perusahaan yang telah 

diteliti terdapat 57 sampel perusahaan yang memenuhi kriteria. 

 Pengujian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan 

pengujian hipotesis menggunakan IBM SPSS 26, pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Leverage berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
 

  Setiap perusahaan yang didirikan harus memiliki tujuan. Menarik 

investor untuk bisa menanamkan modalnya merupakan salah satu tujuan dari 

perusahaan. Indikator yang digunakan perusahaan untuk menarik investor adalah 

nilai perusahaan. Menurut Purbawangsa et al. (2020) nilai perusahaan 

merupakan hal penting bagi investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

secara menyeluruh. Meningkatkan nilai perusahaan harus menjadi tujuan jangka 

panjang dari suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus bisa 

mengembangkan strategi agar bisa memaksimalkan nilai perusahaannya demi 

mendapatkan kepercayaan investor. 

  Nilai perusahaan mengacu pada perspektif investor yang sering dikaitkan 

dengan kinerja perusahaan. Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang 

sering digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan dalam memperoleh laba. 

Sedangkan menurut Savitri et al. (2021) mengemukakan bahwa profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dalam waktu tertentu dengan memanfaatkan 

aset yang dimilikinya untuk melakukan kegiatan operasional.  Semakin besar nilai 

profitabilitas maka nilai perusahaan akan semakin baik. Sehingga dengan nilai 

perusahaan yang baik maka akan menarik lebih banyak investor untuk bisa 

menanamkan modalnya. Penilaian investor terhadap profitabilitas digunakan 



 

 

 

 

2 

 

  

sebagai tolak ukur pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Investor akan 

menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan untuk menilai baik buruknya 

kinerja perusahaan dimasa lalu maupun dimasa yang akan mendatangkan. 

 Mengingat tujuan didirikannya perusahaan yaitu untuk mendapatkan 

masukan modal dari investor serta memperoleh laba, maka perusahaan juga harus 

memperhatikan dampak yang timbul dari kegiatan operasionalnya. Dampak yang 

sering dirasakan oleh masyarakat sekitar yaitu adanya dampak negatif, seperti 

pencemaran lingkungan berupa polusi udara, polusi suara, limbah maupun 

rusaknya ekosistem di sekitar perusahaan. Namun, perusahaan sering 

mengabaikan dampak tersebut padahal hal tersebut akan menjadi boomerang 

bagi perusahaan. Dimana sekarang ini investor tidak hanya memperhatikan laba 

dari suatu perusahaan saja melainkan meliputi tiga aspek yaitu aspek ekonomi, 

aspek sosial, dan aspek lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

memperhatikan dampak yang ditimbulkan dan bagaimana upaya untuk 

mengatasinya. Dengan memperhatikan hal tersebut tentu akan meningkatkan nilai 

perusahaan pada jangka panjang. Sehingga investor memberikan penilaian positif 

terhadap perusahaan. 

 Menurut Nuryana & Bhebhe (2019) tanggungjawab sosial perusahaan 

atau sering disebut dengan corporate social responsibility merupakan salah satu 

program untuk mewujudkan keberlangsungan dalam upaya mengejar keuntungan 

ekonomi serta menunjukkan tanggung jawab terhadap kepedulian perusahaan 

dalam pemeliharaan lingkungan hidup (triple, bottom, line). Hal tersebut akan 

menjadi indikator penting bagi investor untuk mengevaluasi sejauh mana 
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perusahaan telah mencapai tujuannya. Semakin banyak perusahaan dalam 

mengungkapkan item sosialnya dan kualitas yang diungkapkan semakin bagus, 

maka semakin bagus pula nilai perusahaan tersebut. Oleh karena itu, sekarang ini 

pengungkapan CSR merupakan bagian dari aset perusahaan. 

Pada penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian karena perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang paling 

dominan di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang terdiri dari beberapa sub sektor 

diantaranya sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor 

industri barang konsumsi. Berikut ini diagram nilai perusahaan manufaktur yang 

diukur dengan price to book value (PBV) selama tahun 2020-2022: 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

 Berdasarkan gambar 1.1 menggambarkan bahwa nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang diukur menggunakan price to book value (PBV) 

cenderung memiliki kenaikan dan penurunan dari tahun 2020-2022. Pada tahun 
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Gambar 1. 1 Diagram Nilai Perusahaan (PBV) Manufaktur 
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2021 rata-rata nilai PBV mengalami penurunan yang cukup signifikan yakni dari 

2,36% turun menjadi 1,26%. Penurunan sebesar 1,1% ini diakibatkan karena 

kegiatan operasional yang menurun. Berdasarkan laporan Purchasing Managers 

Index (PMI) penurunan angka ini disebabkan oleh rendahnya permintaan produksi 

sehingga berdampak pada penurunan kegiatan pembelian. Rendahnya permintaan 

produksi ini disebabkan oleh kenaikan biaya akibat dari inflasi karena adanya 

covid 19. Kenaikan harga mendorong perusahaan manufaktur untuk mengurangi 

persediaan produksinya. Dengan adanya fenomena tersebut menyebabkan investor 

akan kehilangan kepercayaan pada perusahaan manufaktur karena perkiraan 

ekonomi yang naik turun. 

 Fenomena lain yang terjadi di Indonesia terkait kasus CSR dilansir dari 

metrojambi.com yaitu pada Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Tanjabbar), banyak 

perusahaan yang tidak melaporkan Corporate Social Responsibility (CSR) di 

akhir tahun 2022. Dimana ada 37 perusahaan di Tanjabbar, namun hanya 25 

perusahaan saja yang melaporkan CSR. Tidak hanya itu saja, ada juga perusahaan 

dengan ukuran besar di Tanjabbar namun CSR yang dikeluarkan dirasa masih 

terlalu sedikit, sehingga tidak sesuai dengan pendapatan yang diperoleh. Dari 

kasus tersebut Bupati Tanjung Jabung Barat (Tanjabbar), Anwar Sadat meminta 

agar perusahaan yang beroperasi di Tanjabbar untuk lebih peka terhadap kondisi 

lingkungan sekitarnya. Hal ini tentu sudah melanggar Peraturan Daerah Tanjung 

Jabung Barat nomor 1 tahun 2015 bagian kedua bahwa bagi perusahaan yang 

tidak melaporkan program dan kegiatan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Perusahaan (TJSLP) akan diberikan surat teguran. (www.metrojambi.com). 

http://www.metrojambi.com/
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 Hal tersebut menjelaskan bahwa corporate social responsibility bukan 

hanya bersifat sukarela, melainkan bersifat wajib yang harus dilakukan oleh 

perusahaan. Hal tersebut sudah diatur di dalam Peraturan Perundang- Undangan 

Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 pasal 47, menyatakan bahwa: (1) 

Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang yang berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. (2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan hal yang wajib 

untuk dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang 

pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. (3) 

Perseroan yang tidak melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan akan 

diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 Di Indonesia, masih banyak kasus yang terjadi akibat kurangnya 

kesadaran perusahaan mengenai tanggung jawab sosial sehingga muncul masalah 

terkait kerusakan lingkungan. Seperti halnya kasus pada perusahaan manufaktur 

pada PT. Kimu Sukses Abadi (KSA) pada tahun 2022. Dimana perusahaan 

tersebut telah melakukan pencemaran lingkungan sehingga pemerintah 

mengeluarkan surat paksaan yang berisi pelanggaran sebagai berikut: (1) Belum 

adanya dokumen lingkungan dan persetujuan lingkungan. (2) Membuang air 

limbah ke saluran drainase masyarakat sekitar sampai mengalir ke sungai. (3) 

Belum memiliki persetujuan teknik pemenuhan baku mutu air limbah. (4) 

Menyimpan limbah B3 berupa kemasan bekas tinta B321-4 di halaman 

perusahaan. (5) Belum memiliki tempat penyimpanan limbah B3 sesuai dengan 

ketentuan teknik. (6) Belum memiliki rincian teknik terkait penyimpanan limbah 
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B3. (www.bekasi.tribunnews.com). 

 

 Penelitian ini akan menggunakan leverage dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel kontrol/penjelas yang digunakan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah data dari objek penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan 

karakteristik secara signifikan. Variabel kontrol ini perlu untuk dinetralkan 

pengaruhnya agar dapat meminimalisir pengaruh lain dari variabel independen 

dengan variabel dependen. Leverage merupakan rasio yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menggambarkan bagaimana perusahaan dalam membayar 

hutang-hutangnya. Apabila perusahaan memiliki nilai rasio leverage yang tinggi 

maka investor akan menghindari dari perusahaan tersebut karena berpotensi 

memiliki hutang yang cukup banyak serta perusahaan tersebut dapat berisiko tidak 

dapat membayar hutangnya dengan tepat waktu. 

 Selain itu, alasan ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol 

karena ukuran perusahaan ini merupakan perbandingan yang digunakan untuk 

melihat besar kecilnya suatu perusahaan. Seberapa banyak pengungkapan 

informasi dalam laporan keuangan juga dapat dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan. Secara umum, perusahaan dengan ukuran besar tentunya akan lebih 

banyak memerlukan pengungkapan informasi terkait laporan keuangan daripada 

perusahaan dengan ukuran kecil. Semakin besar ukuran perusahaan maka 

perusahaan akan lebih fleksibel dalam mengelola sumber dayanya sehingga 

dianggap mampu untuk meningkatkan laba perusahaan. Dengan demikian, 

semakin besar ukuran perusahaan akan memberikan sinyal positif sehingga calon 

investor akan tertarik  untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

http://www.bekasi.tribunnews.com/
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 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masih terdapat 

hasil yang tidak selaras terhadap faktor-faktor seperti pengungkapan corporate 

social responsibility dan profitabilitas dalam mempengaruhi nilai perusahaan 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Rehanil et al. (2021) mendapatkan bahwa 

pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan tetapi ulasan yang dikemukakan oleh Arum & 

Nurhayati (2022) memperoleh hasil yaitu pengungkapan corporate social 

responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian mengenai 

variabel profitabilitas yang dilakukan oleh Anisa et al. (2022) menemukan 

hubungan positif dan berpengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan   namun terdapat hasil penelitian yang berbeda yang dilakukan oleh 

Aisyah & Sartika (2022) yaitu profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahrizal et 

al. (2022) pada penelitian Syahrizal et al. (2022) leverage dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel independen kemudian diubah menjadi variabel kontrol. Selain 

itu, penelitian ini menambah variabel independen berupa pengungkapan corporate 

social responsibility serta periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tahun 2020-2022 dengan objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan latar belakang diatas tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Leverage dan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel Kontrol” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian mengenai pengaruh pengungkapan corporate social 

responsibility dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan leverage dan 

ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Secara garis besar adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengungkapan corporate social 

responsibility terhadap nilai perusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka    

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan corporate social   

responsibility terhadap nilai perusahaan 

2. Untuk menganalisis   pengaruh   profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan pengetahuan 

bagi para peneliti selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menambah literatur bagi pembaca mengenai 
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pengungkapan corporate social responsibility, profitabilitas, dan nilai 

perusahaan. Serta diharapkan penelitian ini dapat memperkuat hasil dari 

penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan manfaat bagi 

investor sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 

melakukan investasi, yang dapat dilihat dari tanggung jawab 

perusahaan dalam melestarikan lingkungan sekitar dan profitabilitas 

yang dihasilkan perusahaan tersebut . 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal 
 

Menurut Rehanil et al. (2021) menyatakan bahwa teori sinyal merupakan 

suatu petunjuk yang digunakan perusahaan untuk menginformasikan kepada 

investor tentang bagaimana manajemen memandang kondisi perusahaan. Dalam 

hal ini investor dan manajer mempunyai kesamaan dalam mengungkapkan 

informasi terkait kondisi perusahaan. Informasi yang diungkapkan tersebut 

tertuang dalam laporan keuangan. Sehingga dengan demikian, dapat 

meminimalisir terjadinya asimetri informasi. Menurut Mudjijah et al. (2019) 

asimetri informasi dapat terjadi karena pihak manajer mempunyai informasi yang 

berbeda (lebih baik) dari pada yang dimiliki investor terkait prospek perusahaan. 

Informasi yang diberikan oleh investor bisa diartikan sebagai sinyal yang baik 

(good news) atau sinyal yang buruk (bad news). Informasi dapat dikategorikan 

sebagai sinyal baik (good news) jika profitabilitas yang dilaporkan meningkat 

sehingga hal ini mencerminkan kondisi perusahaan yang baik. Sebaliknya 

informasi dapat dikategorikan sebagai sinyal buruk (bad news) jika profitabilitas 

yang dilaporkan menurun sehingga hal ini mencerminkan kondisi perusahaan 

yang tidak baik. Oleh karena itu, teori sinyal ini dapat disimpulkan sebagai teori 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Selain profitabilitas, menurut Risqi & Suyanto (2022) pengungkapan 
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corporate social responsibility juga menjadi salah satu sinyal positif yang 

dilakukan perusahaan sehingga investor dapat memberikan sinyal baik (good 

news) kepada perusahaan dalam pembangunan berkelanjutan. Perusahaan 

tentunya mengharapkan adanya sinyal positif dari investor karena bisa 

memberikan keuntungan serta dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan. 

Teori sinyal ini lebih menekankan betapa pentingnya pengungkapan informasi 

terkait kondisi perusahaan untuk keputusan investasi oleh pihak eksternal. Dimana 

seorang investor sangat membutuhkan informasi yang lengkap, akurat, dan 

relevan sebagai pedoman untuk keputusan dalam berinvestasi. Informasi yang 

terdapat di dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai sinyal untuk para 

stakeholder. Informasi yang dilaporkan dapat berupa informasi akuntansi maupun 

informasi non akuntansi. 

2.1.2 Teori Stakeholder 

 

Stakeholder merupakan sekelompok orang yang memiliki hubungan 

dengan perusahaan secara langsung maupun tidak langsung, baik pihak internal 

maupun pihak eksternal perusahaan. Menurut Halim (2022) teori stakeholder 

mengemukakan bahwa perusahaan dapat dikatakan berhasil tergantung dari 

hubungan antara manajer dan pemangku kepentingan seperti investor, pelanggan, 

pemasok, karyawan, pemerintah, masyarakat, dan entitas lain yang berkontribusi 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. Jika para stakeholder percaya mengenai 

informasi laporan tahunan yang diungkapkan maka dengan begitu dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga kedua belah pihak tercipta hubungan 

yang baik. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
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tidak dapat berdiri sendiri dan selalu membutuhkan dukungan dari berbagai pihak 

untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Menurut Wibawa & Khomsiyah (2022) menyatakan bahwa keterlibatan 

para stakeholder sangat berpengaruh bagi perusahaan sehingga stakeholder dapat 

menjadi pertimbangan dalam melaporkan suatu informasi melalui laporan 

keuangan. Pada dasarnya tujuan didirikannya perusahaan tidak hanya untuk 

memaksimalkan laba untuk kepentingan stakeholder saja. Namun, perusahaan 

juga perlu memperhatikan aspek lingkungan demi mencapai tujuannya yaitu 

untuk meningkatkan nilai perusahaannya sebagai jaminan keberlangsungan bisnis. 

Dengan demikian perusahaan harus mengungkapkan informasi yang valid atas 

tanggung jawabnya dalam melestarikan lingkungan sekitar sebagai suatu bagian 

dari stakeholder untuk meningkatkan nilai perusahaannya. 

Terdapat beberapa alasan perusahaan harus memperhatikan kepentingan 

stakeholders yaitu sebagai berikut: (1) Isu terkait lingkungan yang dapat 

mengganggu masyarakat sekitar dalam menjalankan aktivitasnya; (2) Era 

globalisasi menjadikan produk-produk yang diperjualbelikan harus ramah 

lingkungan; (3) Para investor dalam melakukan investasi cenderung lebih 

memilih perusahaan yang mengedepankan kualitas lingkungan; 

(4)Perusahaan yang kurang peduli terhadap lingkungan akan dikritik oleh LSM 

(Lembaga Sosial Masyarakat) dan pecinta lingkungan. 

2.1.3 Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility 
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Pengertian Corporate Social Responsibility menurut Mardhatillah et al. 

(2020), CSR merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

meminimalisir dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif dari kegiatan 

operasional yang dilakukan perusahaan terhadap para stakeholder dalam bidang 

ekonomi, sosial, dan lingkungan guna mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tentu 

memerlukan prioritas dan strategi. Prioritas perusahaan dalam hal ini merupakan 

pencapaian laba dalam jangka panjang. Perusahaan dalam mencapai laba jangka 

panjang tentu memerlukan strategi. Strategi yang digunakan akan terealisasi jika 

keberadaan perusahaan didukung oleh stakeholder. Menurut Sudarsono & 

Harahap (2021) dukungan dari stakeholder dapat terwujud jika dampak negatif 

pada bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dapat diminimalisir, bahkan sangat 

diharapkan jika bisa memberikan dampak positif bagi stakeholder. 

b. Aspek Tiga Dimensi CSR 

 

Menurut Sudarsono & Harahap (2021) CSR memiliki tujuan untuk 

menjadikan budaya dalam kegiatan operasional perusahaan berkelanjutan dalam 

tiga aspek yaitu:  

1) Aspek ekonomi 

Terdiri dari pemahaman mengenai dampak ekonomi dari kegiatan 

operasional perusahaan. 

2) Aspek sosial 

Pada era globalisasi saat ini, sudah banyak perusahaan yang memfokuskan 

perhatiannya terhadap aspek sosial. Hal tersebut artinya perusahaan 
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bertanggung jawab terhadap dampak sosial akibat dari kegiatan operasional 

yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

3) Aspek lingkungan 

Secara umum, dampak yang ditimbulkan dalam kegiatan operasional 

perusahaan terhadap aspek lingkungan adalah adanya dampak negatif 

seperti pencemaran lingkungan yang bisa menyebabkan polusi udara, 

polusi suara, limbah maupun rusaknya ekosistem di sekitar perusahaan. 

c. Sustainability Reporting 

 

 Tanggung jawab sosial perusahaan disajikan didalam laporan yang sering 

disebut dengan Sustainability Reporting. Sustainability Reporting merupakan 

laporan tahunan mengenai kebijakan sosial, ekonomi, dan lingkungan serta 

pengaruh kinerja perusahaan maupun produk yang dihasilkan dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Sedangkan menurut 

Global Reporting Initiative (GRI) Sustainability Reporting meliputi pelaporan 

mengenai ekonomi, sosial dan lingkungan terhadap kegiatan operasional perusahaan. 

2.1.4 Profitabilitas 

 

a. Pengertian Profitabilitas 

 

Menurut Savitri et al. (2021) mengemukakan bahwa profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dalam waktu tertentu dengan memanfaatkan 

aset yang dimilikinya untuk melakukan kegiatan operasional. Sedangkan menurut 

Aulia et al. (2020) profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

memperoleh laba baik melalui total aset, total modal maupun total pembelian. 
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Profitabilitas dalam kegiatan operasional perusahaan dianggap sebagai bagian 

paling penting untuk menjamin keberlangsungan hidup perusahaan pada masa 

mendatang. Perusahaan dapat dikatakan berhasil jika perusahaan mampu bersaing 

dipasar. Selain itu, investor juga akan melihat seberapa besar laba yang dihasilkan 

suatu perusahaan sehingga nantinya bisa melihat keuntungan di masa depan 

apabila investor ingin menanamkan modal di perusahaan tersebut. 

b. Indikator pengukuran profitabilitas 

ROA (Return on Asset) merupakan salah satu indikator qyang qdigunakan 

quntuk qmengukur qprofitabilitas. qROA qdigunakan quntuk qmengukur qrasio 

qpendapatan qsuatu qperusahaan qatas qlaba qyang qdihasilkan. qBerikut qini qkeunggulan 

qdari qROA qadalah qsebagai qberikut: 

1) ROA qmudah quntuk qdipahami qdan qdihitung 

2) ROA qsebagai qalat qukur qpenilaian qmanajemen qterkait qkeadaan qkeuangan 

qsuatu qperusahaan 

3) Manajemen qmemfokuskan qperhatiannya qdengan qmemanfaatkan qasetnya 

quntuk qmemperoleh qlaba qsemaksimal qmungkin 

2.1.5 Leverage 

 

a. Pengertian qLeverage 

 

Menurut qSatria qBagaskara qet qal. q(2021) qleverage qmerupakan qrasio qyang 

qdigunakan qperusahaan qsebagai qtolak qukur quntuk qmembayar qsemua qhutangnya, 

qbaik qhutang qjangka qpanjang qmaupun qhutang qjangka qpendek. qHutang qtersebut 

qdigunakan qoleh qperusahaan quntuk qmelakukan qkegiatan qoperasional qdengan qtujuan 

qdapat qmemberikan qgambaran q kondisi qperusahaan qterhadap qpara qstakeholder. 
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qApabila qperusahaan qmemiliki qrasio qleverage qyang qtinggi qmaka qakan qmenjadikan 

qboomerang qbagi qperusahaan qitu q sendiri. q Perusahaan q dengan q rasio q leverage 

q yang q tinggi q termasuk qkedalam qkategori qperusahaan qextreme qleverage. 

qPerusahaan qextreme qleverage qmerupakan qperusahaan qyang qsudah qterjebak qhutang 

qyang qtinggi qdan qkemungkinan qbesar qsulit quntuk qmembayar qbeban qhutang qtersebut. 

qSedangkan qperusahaan qyang qmemiliki qrasio qleverage qyang qrendah qumumnya 

qmenggunakan qmodal qsendiri quntuk qmenjalankan qkegiatan qoperasionalnya. 

b. Tujuan qLeverage 

 

Berikut q ini q merupakan q tujuan q perusahaan q menggunakan q rasio 

qleverage qadalah qsebagai qberikut: 

1) Untuk qmengetahui qsejauh qmana qposisi qperusahaan qmengenai 

qkewajibannya qkepada qkreditor 

2) Untuk q menilai q bagaimana q kemampuan q perusahaan q dalam q memenuhi 

qkewajibannya qyang qbersifat qtetap 

3) Untuk qmenilai qberapa qtotal qasset qperusahaan qyang qdibiayai qoleh qhutang 

4) Untuk qmenilai qbagaimana qkeseimbangan qantara qnilai qaset qterutama qaset 

qhutang 

5) Untuk q menilai q berapa q besar q pengaruh q hutang q perusahaan q dalam 

qmengelola qasetnya 

6) Untuk qmenilai qberapa qtotal qmodal qsendiri qyang q dijadikan qjaminan qutang 

qjangka qpanjang 

7) Untuk qmenilai qberapa qtotal qdana qpinjaman qyang qsegera qakan qditagih qoleh 

qkreditor 
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2.1.6 Ukuran qPerusahaan 

 

a. Pengertian qUkuran qPerusahaan 

 

Menurut qFebrianti qet qal. q(2020) qukuran qperusahaan qmerupakan qbesar 

qkecilnya qsuatu qusaha qyang qdapat qdiklasifikasikan qke qdalam qperusahaan qbesar, 

qperusahaan qsedang qmaupun qperusahaan qkecil. qDalam qhal qini qukuran qperusahaan 

qdapat qdiukur qmelalui qbesarnya qjumlah qaset qyang qdimiliki qperusahaan qyang 

qdigunakan quntuk qmembiayai qkegiatan qoperasionalnya. qPada qumumnya, 

qperusahaan qdengan qskala qbesar qmemiliki qkondisi qkeuangan qyang qcukup qstabil 

qsehingga qtahan qterhadap qrisiko qkebangkrutan. qKondisi qkeuangan qyang qstabil qjuga 

qberpengaruh qpada qnaiknya qharga qsaham qperusahaan. qSedangkan quntuk qperusahaan 

qdengan qskala qkecil qakan qcenderung qmemakai qmodalnya qsendiri qataupun qhutang 

qjangka qpendek qdaripada qhutang qjangka qpanjang, qkarena qbiaya qyang qdikeluarkan 

qjauh qlebih qsedikit. 

b. Klasifikasi qukuran qperusahaan 

 

Berdasarkan qBadan qStandarisasi qNasional, qukuran qperusahaan qdibagi 

qmenjadi qtiga qjenis qyaitu qsebagai qberikut: 

1) Perusahaan qbesar qmerupakan qperusahaan qyang qmemiliki qkriteria 

qdibawah qini qdiantaranya: q 

(a) Memiliki qkekayaan qbersih q> qRp q10 qmiliar qtermasuk qtanah qdan 

qbangunan 

(b) Memiliki qpendapatan qtahunan q> q qRp q50 qmiliar q 

2) Perusahaan qmenengah qmerupakan qperusahaan qyang qmemiliki qkriteria 

qdibawah qini qdiantaranya: 
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(a) Memiliki qkekayaan qbersih qantara qRp q1 qmiliar q– q qRp q10 qmiliar 

qtermasuk qtanah qdan qbangunan 

(b) Memiliki qpendapatan qtahunan qantara qRp q1 qmiliar q– q qRp q50 qmiliar 

3) Perusahaan qkecil qmerupakan qperusahaan qyang qmemiliki qkriteria qdibawah 

qini qdiantaranya: 

(a) Memiliki qkekayaan qbersih qRp q> q200 qjuta qtidak qtermasuk qbangunan 

qdan qtanah 

(b) Memiliki qpendapatan qtahunan qRp q q< q q1 qmiliar 

2.1.7 Nilai qPerusahaan 
 

a. Pengertian qNilai qPerusahaan 

Menurut qFebrianti qet qal. q(2020) qnilai qperusahaan qmerupakan qnilai qterkait 

qharga qsaham qyang qberedar qdi qpasar qmodal qdan qsiap quntuk qdiperjualbelikan. 

qPemilik qperusahaan qmaupun qcalon qinvestor qberhak quntuk qmenentukan qharga 

qpasar qterkait qsaham qsuatu qperusahan qpada q saat qterjadinya qpenjualan qmaupun 

qpembelian. qSedangkan qpengertian qmenurut qYuliartanti q& qHandayani q(2022) 

qnilai qperusahaan qmerupakan qperspektif qseorang qpemegang qsaham quntuk 

qmenilai qsebuah qperusahaan qyang qsering qdikaitkan qdengan qharga qsaham. qOleh 

qkarena qitu, qsebelum qmembeli qsaham qcalon qinvestor qakan qmelakukan qpenilaian 

qterlebih qdahulu. qSemakin qtinggi qnilai qperusahaan qsemakin qtinggi qpula qharga 

qsaham qsebuah qperusahaan qdi qpasar qmodal, qsebaliknya qjika qnilai qperusahaan 

qturun qmaka qharga qsaham qsebuah qperusahaan qdi qpasar qmodal qjuga qakan 

qmenurun. qSehingga qdapat qdisimpulkan qbahwa qharga qsaham qperusahaan qyang 

qberedar qdi qBEI qsangat qbergantung qpada qnilai qperusahaan. 
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b. Jenis qjenis qnilai qperusahaan 

 

Menurut qPujarini q(2020) qberdasarkan qmetode qperhitungan qterdapat q5 qjenis 

qnilai qperusahaan qdiantaranya qsebagai qberikut: 

1) Nilai qNominal 

Nilai qyang qtercantum qdi qdalam qneraca qperusahaan qdan qjuga qtercantum qdi 

qdalam qlembar qsaham. 

2) Nilai qPasar q(Kurs) 

Kurs qmerupakan qharga qyang qterjadi qdari qkegiatan qtawar qmenawar qdi qpasar 

qsaham. qNilai qini qhanya qdapat qdihitung qjika qsaham qperusahaan qdijual qdi 

qpasar qsaham. 

3) Nilai qintrinsik 

Nilai qintrinsik qmengacu qpada qtaksiran qnilai qriil qyang qditentukan qoleh qperusahaan. 

qNilai qini qbukan qhanya qdilihat q dari qharga qdari qkumpulan qaset qsaja qmelainkan 

qmengacu qpada qkemampuan qperusahaan quntuk qmenghasilkan qkeuntungan qdi qmasa 

qdepan. 

4) Nilai qbuku 

Nilai qbuku qperusahaan qdapat qdihitung qdengan qmenggunakan qdasar- qdasar 

qakuntansi qdengan qmengalikan qjumlah qsaham qyang qberedar qdengan qselisih qantara 

qtotal qaset qdan qtotal qhutang. 

5) Nilai qlikuiditas 

Nilai qlikuiditas qmerupakan qjumlah quang qyang qdapat qdihasilkan qdari qsuatu 

qaktivitas qatau qkelompok qaset. qSedangkan qnilai qlikuidasi qmerupakan qharga qjual 

qsemua qaset qperusahaan, qdikurangi qhutang qyang qbelum qdibayar. 

2.2 Penelitian qTerdahulu 
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Dalam qpenelitian qini qterdapat qbeberapa qpenelitian qterdahulu qyang qrelevan 

qterkait qdengan qpenelitian qyang qakan qditeliti qyaitu qtentang qpengungkapan qCSR, 

qprofitabilitas, qleverage, qukuran qperusahaan, qdan qnilai qperusahaan q. qBerdasarkan 

qdari qpenelitian qterdahulu qmasih qterdapat qperbedaan qhasil qpenelitian. qHasil 

qpenelitian qtersebut qdapat qdilihat qdalam qtabel qberikut q ini: 

Tabel q2. q1 q 

Penelitian qTerdahulu 

No. Nama qPeneliti q q q q q q q q q q q qdan 

qTahun 
Judul qPenelitian Hasil qPenelitian 

1. Ahmad 

qSyahrizal, qEfni 

qAnita, qdan 

qAnik q; q2022 

Pengaruh 

qProfitabilitas, 

qLeverage qdan qFirm 

qSize qTerhadap qNilai 

qPerusahaan q 

1. Profitabilitas qberpengaruh 

qpositif qdan qtidak qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

2. Leverage qberpengaruh 

qpositif qdan qtidak qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

3. Firm qSize qberpengaruh 

qnegatif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

4. Profitabilitas, qLeverage 

qdan qFirm qSize qberpengaruh 

qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 
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2. Ni qMade q Esmi 

qDamayanti, qdan 

q 
Ni Putu q q qAyu 

qDarmayanti ; 

q2022 

Pengaruh qUkuran 

qPerusahaan, 

qLikuiditas, 

qProfitabilitas, qdan 

qStruktur qModal 

Terhadap qNilai 

qPerusahaan 

qTransportasi qdan 

qLogistik 

1. Ukuran qperusahaan 

qberpengaruh qpositif qdan 

qsignifikan qterhadap qnilai 

qperusahaan 

 

2. Likuiditas qberpengaruh 

qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

3. Profitabilitas qberpengaruh 

qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

4. Struktur qmodal 

qberpengaruh qnegatif qdan 

qsignifikan qterhadap qnilai 

qperusahaan 

3. Dinda Nur 

qKhofifah, 

Vhika 

qMeiriasari, qdan 

qReny qAziatul 

qPebriani q; q2022 

Pengaruh Corporate 

qSocial 

qResponsibility 

(CSR), qUkuran 

qPerusahaan, qdan 

qProfitabilitas 

qTerhadap q qNilai 

qPerusahaan 

1. Corporate qsocial 

qresponsibility qberpengaruh 

qpositif qdan qsignifikan q 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

2. Ukuran qPerusahaan 

qberpengaruh qpositif qdan 

qsignifikan qterhadap qnilai 

qperusahaan 
 q 

3. Profitabilitas qberpengaruh 

qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

4. Corporate qsocial 

qresponsibility, qukuran 

qperusahaan qdan 

qprofitabilitas qberpengaruh 

qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan ukuran qperusahaan dan qprofitabilitas qberpengaruh q qpositif qdan qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan 
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4. Rizal qHanif 

qMusthofa qdan 

qYuli qChomsatu 

q; q q2022 

Determinan qNilai 
Perusahaan qSektor 

qProperty qyang 

qTerdaftar qdi qBEI 

qPeriode q2019- q2021 

1. Kebijakan qhutang 

qberpengaruh qterhadap qnilai 

qperusahaan 

 

2. Struktur qmodal 

qberpengaruh qterhadap qnilai 

qperusahaan q 

 

3. Ukuran qperusahaan qtidak 

qberpengaruh qterhadap qnilai 

qperusahaan 

5. Evi qIrmalasari, 

qEtty 

qGurendrawati, 

qdan Indah 

qMuliasari ; 

q2022 

Pengaruh qGood 

qCorporate 

qGovernance q(GCG), 

qdan qCorporate 

qSocial 

qResponsibility 

q(CSR) qTerhadap 

qNilai qPerusahaan 

qDengan qUkuran 

qPerusahaan qdan 

qLeverage qSebagai 

qVariabel qKontrol 

1. Dewan qkomisaris 

qberpengaruh positif 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

2. Komite qaudit qtidak 

qberpengaruh qterhadap qnilai 

qperusahaan 

 

3. Corporate qsocial 

qresponsibility tidak 

qberpengaruh qterhadap qnilai 

qperusahaan q 

 

4. Leverage q berpengaruh 

qnegatif qterhadap qnilai 

qperusahaan 

 

5. Ukuran qperusahaan qtidak 

qberpengaruh q pada qnilai 

qperusahaan 

 

6. Shafa Najmi 

qAprillia 

qAminudin, qSri 

qMurni,  dan 

Victoria N. 

qUntu q; q2023 

Analisis qKinerja 

qKeuangan qTerhadap 

qNilai qPerusahaan 

qPada qSektor 

qTransportasi qdi 

qBursa qEfek 

qIndonesia 

1. Return qon qAsset 

qberpengaruh qnegatif qdan 

qtidak qsignifikan qterhadap 

qnilai qperusahaan 

 

2. Current qRatio qberpengaruh 

qnegatif qdan qtidak qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

3. Debt qto qEquity qRatio 

qberpengaruh qpositif qdan 

qsignifikan qterhadap qnilai 
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qperusahaan 

 

4. Return qon qAsset, qCurrent 

qRatio, qdan qDebt qto qEquity 

qRatio qberpengaruh 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

7. Ari Irawan, 

qDebbi q Chyntia 

qOvami,  Argo 

qPutra qPrima, 

qdan   Arie 

qPratania qPutri q; 

q2023 

Pengaruh 

qCorporate qSocial 

qResponsibility 

qTerhadap qNilai 

Perusahaan qPada 

qPerusahaan 

qPerbankan qYang 

qTerdaftar qdi qBEI 

 

1.  qPengungkapan qcorporate 

qsocial q q qresponsibility qtidak 

qberpengaruh qterhadap qnilai 

qperusahaan 

8. Luh q Pande qEka 

qSetiawati, qNi 

qPutu qAyu 

qMirah qMariati, 

qdan qKadek 

qIndah qKusuma 

qDewi q; q2023 

Pengaruh qKinerja 

qKeuangan qdan 

qUkuran q q qTerhadap  Nilai qPerusahaan 

1. Return qon qAsset 

qberpengaruh qnegatif qdan 

qsignifikan qterhadap qnilai 

qperusahaan 

 

2. Current qRatio qberpengaruh 

qnegatif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan 

 

3. Debt q to q Equity q Ratio 

qberpengaruh qpositif qdan 

qsignifikan q q q qterhadap q q q 

qnilai qperusahaan 

 

4. Ukuran qperusahaan qtidak 

qberpengaruh qterhadap qnilai 

qperusahaan 

 

2.3 Hubungan qAntar qVariabel qdan qPengembangan qHipotesis 

2.3.1 Pengaruh qPengungkapan qCorporate qSocial qResponsibility qTerhadap 

qNilai qPerusahaan 

Menurut qMardhatillah qet qal. q(2020) qCSR qmerupakan qmekanisme qbagi 

qsuatu qperusahaan qyang qsecara qwajib qharus qmengintegrasikan qkepedulian 

qlingkungan qdan qsosialnya qke qdalam qkegiatan qoperasionalnya. qCSR qsebagai qide 
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qkorporasi qtidak q lagi qdihadapkan qpada qtanggung qjawab qsingle, qbottom, qline qyang 

qtercermin qdalam qkondisi qkeuangannya qsaja. qTetapi qtanggung qjawab qperusahaan 

qharus qbertumpu qpada qtriple, qbottom, qline qyaitu qkeuangan, qsosial, qdan qlingkungan. 

qKondisi qkeuangan qsaja qtidak qcukup quntuk qmenjamin qpertumbuhan qnilai 

qperusahaan qyang qberkelanjutan q(sustainable). qNilai qperusahaan qakan qterjamin 

qtumbuh qsecara qberkelanjutan qjika qperusahaan qmemperhatikan qaspek qekonomi, 

qaspek qsosial qdan qaspek qlingkungan. qDimensinya qada qpada qpelaksanaan qCSR qoleh 

qperusahaan qsebagai qbentuk qtanggung qjawab qdan qkepedulian qterhadap qlingkungan 

qsekitar qperusahaan. 

Perusahaan qakan qmengungkapkan qbeberapa qinformasi qterkait qkegiatan 

qoperasional qdengan qmemperhatikan qkondisi qsosial qdan qlingkungan qmelalui 

qSustainability qreport. qSustainability qreport qmerupakan qproses 

qmengkomunikasikan q dampak q sosial q dan q lingkungan q dari q kegiatan q ekonomi 

qperusahaan qkepada qmasyarakat. qPerusahaan qyang qmengungkapkan qCSR qdengan 

qbaik qakan qdirespon qsecara qpositif qoleh qinvestor qmelalui qpeningkatan qharga qsaham. 

qJika qperusahaan qmengungkapkan qCSR qdengan qburuk, q maka qakan qmuncul 

qkeraguan qdari qinvestor, qsehingga qdirespon qsecara qnegatif qmelalui qpenurunan qharga 

qsaham. qDengan qdemikian, qpenerapan qCSR qakan qmeningkatkan qnilai qperusahaan. 

qHal qini qdapat qdilihat q dari qharga qsaham qdan qlaba qperusahaan. qHasil qpenelitian qini 

qsejalan qdengan qpenelitian qyang qdilakukan qoleh qKesumastuti q& qDewi q(2021), 

qpenelitian qoleh qKhofifah qet qal. q(2022) qserta qpenelitian qyang qdilakukan qoleh 

qRehanil qet qal. q(2021) qyang qmenyatakan qbahwa qpengungkapan qCSR qberpengaruh 

qterhadap qnilai qperusahaan. qBerdasarkan qbeberapa qhasil qpenelitian qtersebut qmaka 
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qpenulis qdapat qmengajukan qhipotesis qsebagai qberikut: 

H1: qPengungkapan qCorporate qSocial qResponsibility qBerpengaruh qPositif qdan 

qSignifikan qTerhadap qNilai qPerusahaan 

2.3.2 Pengaruh qProfitabilitas qTerhadap qNilai qPerusahaan 

 

Menurut qSavitri qet qal. q(2021) qmengemukakan qbahwa qprofitabilitas qyang 

qdiproksikan qdengan qROA qmerupakan qrasio qyang qdigunakan quntuk qmengetahui 

qbagaimana qkemampuan qperusahaan qdalam qmemperoleh qlaba qdalam qwaktu qtertentu 

qdengan qmemanfaatkan qaset qyang qdimilikinya quntuk qmelakukan qkegiatan 

qoperasional. qSemakin qbesar qnilai qreturn qon qasset qsemakin qbesar qpula qlaba qyang 

qdiperoleh qsuatu qperusahaan. qArtinya, qbahwa qtingginya qnilai qreturn qon qasset 

qmenggambarkan qsemakin qefektif qperusahaan qtersebut qdalam qmengelola qasetnya 

qdan q perusahaan qbisa qdiprediksi q akan qmemperoleh qkeuntungan qbagi qinvestor. qHal 

qtersebut qtentunya qsangat qberpengaruh qpada qnaiknya qnilai qperusahaan. qHasil 

qpenelitian qini qsejalan qdengan qpenelitian qyang qdilakukan qoleh qAnisa qet qal. q(2022), 

qpenelitian qoleh qDamayanti q& qDarmayanti q(2022) qserta qpenelitian qyang qdilakukan 

qoleh qKhofifah qet qal. q(2022) qyang qmenyatakan qbahwa qprofitabilitas qberpengaruh 

qterhadap qnilai qperusahaan. qBerdasarkan qbeberapa qhasil qpenelitian qtersebut qmaka 

qpenulis qdapat qmengajukan qhipotesis qsebagai qberikut: 

H2: qProfitabilitas qBerpengaruh qPositif qdan qSignifikan qTerhadap qNilai 

qPerusahaan 

2.4 Kerangka qBerpikir 

 

Perusahaan qmemiliki qtanggung qjawab qterkait qkegiatan qoperasional qyang 
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H1(+) 

H2(+) 

UKURAN PERUSAHAAN 

PROFITABILITAS 

(X2) 

NILAI 

PERUSAHAAN 

(Y) 

PENGUNGKAPAN 

CSR (X1) 

qdilakukannya. qTanggung qjawab qtersebut qberupa qtanggung qjawab qmengenai 

qkerusakan qlingkungan qmaupun qtindakan qekonomi qyang qdilakukan. qDampak qdari 

qkerusakan qlingkungan qmengharuskan qperusahaan quntuk qlebih qmemperhatikan 

qpengungkapan qCSR qdalam qmelakukan qkegiatan qoperasionalnya. qDengan 

qdemikian, qjika qsuatu qperusahaan qmengungkapkan qCSR qdan qperusahaan 

qmemperoleh qlaba qyang qbesar qmaka qakan qdirespon qpositif qoleh qinvestor, qhal 

qtersebut q tentu qdapat q meningkatkan qnilai qperusahaan. qSehingga q kerangka q teoritis 

q dalam q penelitian q ini q dapat q digambarkan q sebagai q qberikut: 

 
 

 

 

 

 

Pengaruh qPengungkapan qCorporate qSocial qResponsibility qdan qProfitabilitas 

qTerhadap qNilai qPerusahaan qDengan qLeverage qdan qUkuran qPerusahaan 

qSebagai qVariabel qKontrol 
 

 

Gambar 3. 1  

Kerangka Penelitian 

LEVERAGE 
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BAB qIII q q 

METODE qPENELITIAN 

3.1 Jenis qPenelitian 

 

Jenis qpenelitian qyang qdigunakan qadalah qpenelitian qexplanatory qresearch. 

qPenelitian qexplanatory qresearch qmerupakan qpenelitian qyang qdigunakan quntuk 

qmenganalisis qhubungan qantara qvariabel qX qdan qvariabel qY. qMenurut qSari qPermata q 

q(2020) qpenelitian qexplanatory qmerupakan qpenelitian qyang qbertujuan quntuk 

qmenguji qkebenaran qhipotesis qguna qmemperkuat qatau qmemperlemah qhipotesis 

qyang qtelah qdirumuskan qsebelumnya. qPenelitian qexplanatory qresearch qini qbersifat 

qmendasar qguna quntuk qmemperoleh qinformasi qterkait qhal-hal qyang qbelum 

qdiketahui. qOleh qkarena qitu, qpenelitian q ini qdiharapkan qmampu qmemberikan 

qpenjelasan qyang qlebih qakurat qterkait qtujuan qyang qingin qdicapai. 

3.2 Populasi qdan qSampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Menurut qNajmi qet qal. q(2023) qpopulasi qmerupakan qwilayah qdari 

qgeneralisasi qyang qterdiri qdari qobjek/subjek q yang qmenunjukkan qkarakteristik qdan 

qciri-ciri qtertentu qyang qditentukan qoleh qpeneliti qdalam q melakukan qpenelitian 

qsehingga qnantinya qpeneliti qdapat qmenarik qkesimpulan. q Populasi qyang qdigunakan 

qdalam qpenelitian qini qadalah qperusahaan qmanufaktur qyang qsudah qterdaftar qdi qBursa 

qEfek qIndonesia qtahun q2020-2022. q 

3.2.2 Sampel 

 

Sampel qmenurut qNajmi qet qal. q(2023) qmerupakan qbagian qdari qjumlah qdan 
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qciri-ciri qyang qdimiliki qoleh qpopulasi qtersebut. qMetode qpengambilan qsampel qpada 

qpenelitian qini qmenggunakan qmetode qpurposive qsampling. qMetode qpurposive 

qsampling qmerupakan qmetode qpemilihan qsampel qyang qmemiliki qkarakteristik 

qyang qberhubungan qdengan qpopulasi. qMetode qini qdigunakan qdengan qalasan 

qkarena qpenelitian qini qmenggunakan qpenelitian qkuantitatif qyang qdidasarkan qpada 

qfenomena qyang qsedang qterjadi, qdimana qpenelitian qkuantitatif qini qumumnya 

qmenggunakan qdata qberupa qangka qyang q digunakan q untuk qmenguji qhubungan 

qsebab qakibat qterkait qvariabel qX qterhadap qvariabel qY. qPada qmetode qpurposive 

qsampling qini qlebih qmenekankan qpada qkriteria-kriteria qtertentu qyang qsesuai 

qdengan qtujuan qpenelitian. qSehingga qdiharapkan qdengan qadanya qkriteria qtersebut 

qdapat qmengatasi qpermasalahan qyang qsedang qterjadi. qAdapun qkriteria qpemilihan 

qsampel qdalam qpenelitian qini qadalah qsebagai qberikut: 

a) Perusahaan qmanufaktur qyang qterdaftar qdi qBursa qEfek qIndonesia qselama 

qperiode q2020-2022 

b) Perusahaan qmanufaktur qyang qmempublikasikan qannual qreport qselama 

qperiode q2020-2022 

c) Perusahaan qmanufaktur qyang qmenggunakan qmata quang qrupiah qselama 

qperiode q2020-2022 

d) Perusahaan qmanufaktur qyang qmemperoleh qlaba qselama qperiode q2020-

2022 

e) Perusahaan qmanufaktur qyang qmenerbitkan qsustainability qreport qselama 

qperiode q2020-2022 

3.3 Jenis qdan qSumber qData 
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Jenis qdata qyang qdigunakan qdalam qpenelitian qini qadalah qdata qsekunder. 

qSumber qdata qdalam qpenelitian qmerupakan qobjek qdari qmana qdata qtersebut 

qdiperoleh. qSumber qdata qpada qpenelitian qini qdiperoleh qdari qannual qreport qdan 

qsustainability qreport qpada qperusahaan qmanufaktur qyang qterdaftar qdi qBursa qEfek 

qIndonesia qdan qwebsite qdari qmasing-masing qperusahaan. qMenurut qRobbani qet qal. 

q(2023) qdata qsekunder qmerupakan qdata qyang qdiperoleh qdari qpihak qlain qdan qsudah 

qdiolah qdalam qbentuk qdokumen qatau qarsip qyang qkemudian qdipublikasikan qdalam 

qBursa qEfek qIndonesia. qData qtersebut qdiperoleh qdari qwebsite qresmi qBursa qEfek 

qIndonesia qatau qIndonesian qStock qExchange q(IDX) qmelalui qsitus qwww.idx.co.id. 

 

3.4 Metode qPengumpulan qData 

 

Metode qpengumpulan qdata qyang qdigunakan qdalam qpenelitian qini qadalah 

qmetode qdokumentasi. qMenurut qAisyah q& qSartika q(2022) qmetode qdokumentasi 

qmerupakan qmetode qyang qdigunakan quntuk qmencari qdata qdengan qmenggunakan 

qcatatan qperistiwa qmasa qlalu qdalam qbentuk qbuku, qmajalah, qsurat qkabar, qtranskrip 

qdan qsebagainya. qDalam qpenelitian qini, qpengumpulan qdata qdilakukan qdengan 

qmereview qbeberapa qartikel, qinternet, qbuku, qdan qmajalah qyang qberhubungan 

qdengan qsektor qmanufaktur qguna qmendapatkan qlandasan qteori qdan qdata qyang 

qmendukung qatas qpenelitian. 

Pengumpulan qdata qdilakukan qdengan qbersumber qdari qdata qsekunder 

qyakni qdilakukan qdengan qstudi qkepustakaan qdan qmanual. qData qtersebut qdiperoleh 

q dari q website q resmi q Bursa q Efek q Indonesia q atau qIndonesian q Stock 

qExchange q(IDX) qmelalui q situs q www.idx.co.id q dan q langsung q dari 

q website qperusahaan. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.5 Definisi qOperasional qVariabel qPenelitian 

 

Dalam qpenelitian qini qmenggunakan qtiga qjenis qvariabel qyaitu qvariabel 

qdependen, qvariabel qindependen, qdan qvariabel qkontrol. 

3.5.1 Variabel qDependen 

 

Variabel qdependen qmerupakan qvariabel qyang qdikenai qpengaruh qdan 

qdijelaskan qoleh qvariabel qlain qatau qvariabel qyang qmenjadi qpusat qperhatian qoleh 

qpeneliti. qVariabel qdependen qdalam qpenelitian qini qadalah qnilai qperusahaan. 

qMenurut qYuliartanti q& qHandayani q(2022) qnilai qperusahaan qmerupakan qperspektif 

qseorang qpemegang qsaham quntuk qmenilai qsebuah qperusahaan qyang qsering 

qdikaitkan qdengan qharga qsaham. qApabila qnilai qperusahaan q> q1 qmaka qdapat 

qdikatakan qbahwa qharga qsaham qnaik qdan qjika qharga qsaham qnaik qmaka qakan 

qberpengaruh qpada qnilai qperusahaan. q Nilai qperusahaan qdalam qpenelitian qini 

qdiukur qdengan qrumus qdalam qHidayat q& qKhotimah q(2022) qyaitu: 

Price qto qBook qValue q= q

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑞𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟  𝑞𝑝𝑒𝑟  𝑞𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑞𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑞𝑝𝑒𝑟 𝑞𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Pada qpenelitian qini, qpeneliti qmenggunakan qprice qto qbook qvalue qdengan 

qalasan qsifatnya qyang qrelatif qstabil qsehingga qbagi qinvestor qyang qkurang qpercaya 

qterhadap qestimasi qarus qkas, qmaka qprice qto qbook qvalue qmerupakan qcara qyang 

qpaling qsederhana quntuk qmembandingkannya. q 

3.5.2 Variabel qIndependen 

 

Variabel qindependen q(variabel qbebas) qmerupakan qvariabel qyang 

qmenimbulkan qpengaruh qpositif qmaupun qnegatif qterhadap qvariabel qdependen 

q(variabel qterikat). qDalam qpenelitian qini qada qdua qvariabel qindependen qyakni 
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qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility qdan qkinerja qkeuangan. 

a. Pengungkapan qCorporate qSocial qResponsibility 

Tanggung qjawab qsosial qperusahaan qmerupakan qsalah qsatu qlangkah 

qperusahaan qdalam qmelestarikan qlingkungan qsekitar qakibat qdari qkegiatan 

qoperasional qperusahaan qsehingga qkedepannya qdapat qmeningkatkan qcitra 

qperusahaan qdimata qpara qstakeholder. qPengungkapan qcorporate qsocial 

qresponsibility qini qdapat qdilihat qmelalui qlaporan qtahunan qberupa qsustainability 

qreport. qIndikator qyang qdigunakan qdalam qpengungkapan qCSR qini qmenggunakan 

qindikator qyang qdikeluarkan qoleh qGlobal qReporting qInitiative q yang q diperoleh 

q dari qsitus q www.globalreporting.org. q Adapun qkomponen qyang qdiungkapkan 

qdalam qCSR qberdasarkan q GRI q G4 qdiantaranya qsebagai qberikut: qKinerja 

qEkonomi q(9 qitem), q Kinerja qLingkungan q(34 qitem), qdan qKinerja qSosial q(48 qitem) 

qyang qklasifikasikan qke qdalam qbeberapa qbagian qdiantaranya qKesehatan qdan 

qKeselamatan qTenaga qKerja q(16 qitem), qHak qAsasi qManusia q(12 qitem), qMasyarakat 

qSosial q(11 qitem), qdan qTanggung qJawab qProduk q(9 qitem). qSehingga qtotal qdari 

qkeseluruhan qitem qadalah q91. qUntuk qmetode qperhitungan qpengungkapan qcorporate 

qsocial qresponsibility qsendiri qmenggunakan qvariabel qdummy qyaitu qjika 

qperusahaan qmengungkapan q nilainya q dapat q ditulis q 1, q jika q tidak 

q mengungkapkan qnilainya qdapat q ditulis q0. q Rumus qperhitungan qpengungkapan 

qcorporate qsocial qresponsibility qmenurut qRehanil qet qal q(2021) qyaitu: 

CSRIJ q= q

∑𝑋𝑖𝑗

𝑁𝑗
 

 

 

Keterangan: 

 

http://www.globalreporting.org/
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CSRIj: qIndeks qCorporate qSocial qResponsibility qperusahaan q 

Xij: qJumlah qitem qyang qsesungguhnya qdiungkapkan qperusahaan 

Nj: qJumlah qitem qyang qdiharapkan qdiungkapkan qperusahaan, qj q= q91 

b. Profitabilitas 

Profitabilitas qmenurut qSavitri qet qal. q(2021) qmengemukakan qbahwa qrasio 

qyang qdigunakan quntuk qmengetahui qbagaimana qkemampuan qperusahaan qdalam 

qmemperoleh qlaba qdalam qwaktu qtertentu qdengan qmemanfaatkan qaset qyang 

qdimilikinya quntuk qmelakukan qkegiatan qoperasional. q qProfitabilitas qdalam 

qpenelitian qini qdiukur qdengan qmenggunakan qROA q(Return qon qAssets). qSemakin 

qbesar qnilai qROA qsemakin qbesar qpula qlaba qyang qdiperoleh qsuatu qperusahaan. 

qArtinya, qbahwa qtingginya q qnilai qROA qmenggambarkan qsemakin qefektif 

qperusahaan qtersebut qdalam qmengelola qasetnya qdan qperusahaan qbisa qdiprediksi 

qakan qmemperoleh qkeuntungan qbagi qinvestor. qRumus qperhitungan qROA qmenurut 

qSantania q& qJonnardi q(2020) qyaitu: 

ROA q= q

𝑁𝑒𝑡  𝑞𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑞𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

3.5.3 qVariabel qKontrol 

 

Variabel qkontrol qmenurut qVilantika q& qAgus qSantoso q(2022) qmerupakan 

qvariabel qyang qdipilih qoleh qpeneliti qyang qdigunakan quntuk qmengendalikan qvariabel 

qindependen qdengan qvariabel qdependen qagar qhasilnya qtetap qkonstan qsehingga 

qnantinya qtidak qterpengaruh qoleh qvariabel qlainnya. 

a. Leverage 

Leverage qmenurut qKolamban qet qal. q(2020) qmerupakan qrasio qyang 

qdigunakan quntuk qmenganalisis qlaporan qkeuangan qguna qmengukur qseberapa qbesar 
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qkegiatan qoperasional qperusahaan qyang qdibiayai qdengan qutang. qLeverage qdalam 

qpenelitian qini qdiukur qdengan qmenggunakan qDER q(Debt qto qEquity qRatio). 

qSemakin qtinggi qnilai qDER qsemakin qtinggi qpula qhutang qyang qdimiliki qoleh 

qperusahaan. qRumus qperhitungan qDER qmenurut qTaniman q& qJonnardi q(2020) 

qyaitu: 

DER q= q

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑞𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑞𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Leverage q dalam q penelitian q ini q menggunakan qperbandingan qvariabel 

qdummy. q qPerusahaan qdapat qdikategorikan qdalam qkondisi qsehat qjika qnilai qDER 

qdibawah q100% q(<1). qSebaliknya qjika qnilai qDER qdiatas q q100% q(>1) q qmaka qdapat 

qdikatakan qdalam qkondisi qtidak qsehat. 

Debt qto qEquity qRatio Kode 

Perusahaan qsehat q< q1 1 

Perusahaan qtidak qsehat q> q1 0 

 
 

b. Ukuran qPerusahaan 

 
Ukuran qperusahaan qmenurut q qHidayat q& qKhotimah q(2022) qmengemukakan 

qbahwa qukuran qperusahaan qmerupakan qtolak qukur qdalam qpengukuran qyang 

qdigambarkan qdengan qseberapa qbesar qtotal qaset qyang qdimiliki q perusahaan. 

qUkuran qperusahaan qdalam qpenelitian qini qdiukur qmenggunakan qlog qnatural qtotal 

qasset q karena qperusahaan qdalam qpenelitian qini qmemiliki qjumlah qaset qyang 

qberagam. qHal qini qmenyebabkan qmunculnya qperbedaan qukuran qperusahaan. 

qRumus qperhitungan qukuran qperusahaan qmenurut qRehanil qet qal. q q(2021) qyaitu: 

Size q= qLog qNatural q(Total qAset) 
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Ukuran q perusahaan q dalam q penelitian q ini q menggunakan qperbandingan 

qvariabel qdummy. q qPerusahaan qdapat qdikategorikan qsebagai qperusahaan qbesar qjika 

qnilai qLn qtotal qaset qlebih qdari q29,80. qSebaliknya qjika qnilai qLn qtotal qaset qkurang qdari 

q29,80 q qmaka qdapat qdikatakan qsebagai qperusahaan qkecil. 

Ln q(Total qAset) Kode 

Perusahaan qbesar q> q29,8 q 1 

Perusahaan qkecil q< q29,8 0 
 

 
 

Tabel q3. q1 q 

Definisi qOperasional qVariabel qPenelitian 

VARIABEL 

qDEPENDEN 

DEFINISI q q q 

qKONSEP 

PENGUKURAN 

q(INDIKATOR) 

SUMBER 

Nilai 

qPerusahaan 

Nilai 

q perusahaan 

qmerupakan 

qperspektif 

qseorang 

qpemegang 

qsaham quntuk

 menilai 

qsebuah 

qperusahaan qyang 

qsering qdikaitkan 

qdengan qharga 

qsaham. 

Diukur qmenggunakan q 

PBV q(Price qto qBook 

qValue) 

 
PBV q= 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑞𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑞𝑝𝑒𝑟 𝑞𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑞𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑞𝑝𝑒𝑟  𝑞𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Hidayat q& 

qKhotimah 

q(2022) 

VARIABEL 

qINDEPENDEN 

DEFINISI q q q 

qKONSEP 

PENGUKURAN 

q(INDIKATOR) 

SUMBER 
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Pengungkapan q 

qCorporate 

qSocial 

qResponsibility 

Pengungkapan 

qcorporate qsocial 

qresponsibility 

qmerupakan 

q salah q qsatu 

qbentuk q qapresiasi 

qperusahaan 

qdalam 

qmelestarikan 

qlingkungan 

qsekitar qakibat 

qdari qkegiatan 

qoperasional q yang 

qdilakukan. 

Menggunakan qindeks q q 

qCSR 

 
CSRIj q= q ∑ q𝑋𝑖𝑗 q 

𝑁𝑗 
 

 

1. qXij: Jumlah 

Item qyang 

qsesungguhnya 

qdiungkapkan 

qperusahaan 

2. qNj: Jumlah 

item qyang qdiharapkan 

qdiungkapkan 

perusahaan. 

Rehanil qet 

qal. 

q(2021) 

 qProfitabilitas Profitabilitas 

qmerupakan qrasio 

qyang qdigunakan 

quntuk 

qmengetahui 

qbagaimana 

qkemampuan 

qperusahaan 

qdalam 

qmemperoleh 

qlaba qdalam 

qwaktu qtertentu 

qdengan 

qmemanfaatkan 

qaset qyang 

qdimilikinya 

quntuk 

Diukur qmenggunakan 

qROA q(Return qon 

qAssets) 

 

ROA q= 𝑞
𝑁𝑒𝑡 𝑞𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑞𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

 

Savitri qet 

qal. 

q(2021) 
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qmelakukan 

qkegiatan 

qoperasional. 

VARIABEL 

qKONTROL 

DEFINISI q q q 

qKONSEP 

PENGUKURAN 

q(INDIKATOR) 

SUMBER 

Leverage Leverage 

qmerupakan qrasio 

qyang qdigunakan q 

quntuk qmengukur q 

qseberapa qbesar q 

qperusahaan 

qmenggunakan 

qtotal qaset q yang 

qdibiayai qoleh 

qhutang, baik 

hutang qjangka 

qpanjang qmaupun 

qjangka qpendek 

Diukur qmenggunakan 

 qDER q(Debt qto qEquity 

qRatio) 

DER= 𝑞
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑞𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑞𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 
 

Dengan qkode: 

1 q= qPerusahaan qsehat 

0 q= qPerusahaan qtidak 

qsehat 

Taniman 

q& 

qJonnardi 

q(2020) q 

Ukuran 

qPerusahaan 

Ukuran 

qperusahaan 

qmerupakan qtolak 

qukur yang 

qdigambarkan 

qdengan qseberapa 

qbesar qtotal qaset 

qyang qdimiliki 

qperusahaan. 

Ukuran qperusahaan 

qdiukur q dari q total 

qaset qbersih 

qperusahaan. 

 

Size q= qLog qNatural 

q(Total qAset) 

 

Dengan qkode: 

1 q= qPerusahaan qbesar 

0 q= qPerusahaan qkecil 

Rehanil qet 

qal. q q(2021) 

 

3.5 Teknik qAnalisis 
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3.6.1 Statistik qDeskriptif 

 

Penelitian qini qmenggunakan qstatistik qdeskripsi qyang qdigunakan quntuk 

qmenjelaskan, qmendeskripsikan qdan qmengolah qdata qyang qsudah qdikumpulkan 

qoleh qpeneliti. qPada quji qstatistik qdeskriptif qini qterdiri qdari qbeberapa qkomponen 

qdiantaranya qmean, qmedian, qstandar qdeviasi, qminimum, qdan qmaksimum. qVariabel 

qdalam qpenelitian qini qyaitu qnilai qperusahaan qsebagai qvariabel qdependen, 

qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility, qprofitabilitas qsebagai qvariabel 

qindependen qdan qleverage, qukuran qperusahaan q sebagai qvariabel qkontrol qpada 

qperusahaan qmanufaktur qselama qperiode q2020-2022. 

3.6.2 Uji qAsumsi qKlasik 

 

Uji qasumsi qklasik qdilakukan quntuk qmengetahui qapakah qdata q layak 

quntuk q dianalisis. q Data q yang q digunakan qdalam qpenelitian q ini qadalah qdata 

qsekunder. qPenelitian qini qmenggunakan qbantuan qalat q SPSS quntuk qmengolah qdata 

qagar qmendapatkan qpersamaan qregresi qlinier qberganda. qPersamaan qregresi qlinier 

qberganda qdapat qdikatakan qbaik qjika qbersifak qBLUE q(Best qLinier qUnbiased 

qEstimated). qBLUE q(Best qLinier qUnbiased qEstimated) qmerupakan qsuatu 

qpengambilan qkeputusan qmelalui quji qF qdan quji qt qyang qhasilnya qtidak qboleh qbias. 

qOleh qkarena qitu, qterdapat qbeberapa qasumsi qdasar qyang qtidak qboleh qdilanggar 

qapabila qmenggunakan qpersamaan qregresi qlinier qberganda, qdiantaranya qyaitu: 

a) Data qharus qberdistribusi qnormal 

b) Tidak qboleh qada qmultikolinearitas 

c) Tidak qboleh qada qautokorelasi 

d) Tidak qboleh qada qheteroskedastisitas 
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Jika qasumsi-asumsi qdasar qtersebut qdilanggar qmaka qpersamaan qregresi 

qyang qdiperoleh qtidak qbias qsehingga qpersamaan qtersebut qdapat qdikatakan qtidak 

qbaik qdan qtidak qlagi qbersifat qBLUE q(Best qLinier qUnbiased qEstimated). qUntuk 

qmemperoleh qhasil qyang qbersifat qBLUE, qmaka qharus qdilakukan qpengujian qasumsi 

qklasik qyaitu qsebagai qberikut: 

a. Uji qNormalitas 

Pada qpenelitian qini, quji qnormalitas qdilakukan qterhadap qdata qdengan 

qsampel qperusahaan qmanufaktur qselama qperiode q2020-2022 qmenggunakan quji 

qKolmogorov-Smirnov qyang qbertujuan quntuk qmengetahui qapakah qdata 

qberdistribusi qnormal qatau qtidak. qSelain qmenggunakan quji qKolmogorov-Smirnov, 

qdistribusi qdata q akan qdilihat q melalui qgrafik q normal q probability qplot. q Jika q hasil 

qmenunjukkan qnilai qsignifikansi q> q0,05 qmaka qdata qyang qdigunakan qdalam 

qpenelitian qberdistribusi qnormal, qsebaliknya qjika qnilai qsignifikansi q< q0.05 qmaka 

qdata qtersebut qtidak qberdistribusi qsecara qnormal. 

b. Uji qMultikolinearitas 

Pada qpenelitian qini, quji qmultikolinearitas qdilakukan qterhadap qdata qdengan 

qsampel qperusahaan qmanufaktur qselama qperiode q2020-2022 qdengan qmelihat qnilai 

qtolerance qdan qnilai qVariance qInflation qFactor q(VIF) qyang qbertujuan quntuk 

qmengetahui qapakah qdi qantara qvariabel qindependen qyang qdigunakan qdalam qmodel 

qregresi qtersebut qterdapat qhubungan qyang qkuat qatau qtidak. qJika qhasil qmenunjukkan 

qnilai qtolerance q> q0,01 qatau qnilai qVIF q< q10 qmaka qdinyatakan qtidak qterjadi 

qmultikolinearitas, qsebaliknya qjika qnilai qtolerance q< q0,01 qatau qnilai qVIF q> q10 

qmaka qdinyatakan qterjadi qmultikolinearitas. 
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c. Uji qAutokorelasi 

Pada qpenelitian qini, quji qautokorelasi qdilakukan qterhadap qdata qsampel 

qperusahaan qmanufaktur qselama qperiode q2020-2022 qdengan qmelihat qnilai qdurbin-

watson quntuk qmengetahui qapakah qpada qperiode q𝑡 qdengan qresidual qperiode 

qsebelumnya q(𝑡−1) qterdapat qkorelasi qantara qresidual. qBerdasarkan qpenelitian 

qRobbani qet qal. q(2023), qkeberadaan qautokorelasi qdapat qdilihat qdari qtabel qdurbin-

watson qsebagai qberikut: 

1) Jika qangka q𝐷𝑊 q> q2 qberarti qterdapat qautokorelasi qnegatif 

2) Jika q−2 q< q𝐷𝑊 q< q2 qberarti qtidak qada qautokorelasi 

3) Jika qangka q𝐷𝑊 q< q-2 qberarti qterdapat qautokorelasi qpositif 

d. Uji qHeteroskedastisitas 

Pada qpenelitian qini, quji qheteroskedastisitas qdilakukan qterhadap qdata 

qsampel qperusahaan qmanufaktur qselama qperiode q2020-2022 qdengan qmelihat qgrafik 

qscatterplot qyang qbertujuan quntuk qmengetahui qapakah qvariansinya qkonstan 

q(homoskedastisitas) qatau qtidak. qMenurut qRobbani qet qal. q(2023) qdasar qanalisis 

qyang qdigunakan qadalah qsebagai qberikut: 

1) Jika qtitik–titik qyang qada q membentuk qpola qtertentu qyang qteratur, qmaka 

qdapat qdisimpulkan qtelah qterjadi qheteroskedastisitas 

2) Jika qtidak qada qpola qyang qjelas qdan qtitik-titik qmenyebar qdiatas qdan qdibawah 

qangka qnol qpada qsumbu q𝑌, qmaka qtidak qterjadi qheteroskedastisitas 

Dengan qdemikian qmodel qpenelitian qakan qdianggap qbaik qjika qtidak qterdapat 

qheteroskedastisitas. q 
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3.6.3 Analisis qRegresi qLinier qBerganda 

 

Analisis qregresi qyang qdigunakan qpada qpenelitian qini qadalah qAnalisis 

qRegresi qLinier qBerganda. qAnalisis qini qdigunakan quntuk qmengetahui qapakah 

qvariabel qindependen qyaitu qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility q(X1) 

qdan qprofitabilitas q(X2) qberpengaruh qterhadap qvariabel qdependen q yaitu qnilai 

qperusahaan q(Y). qAnalisis qini qdapat qdikatakan qlayak qjika qnilai qsignifikansinya 

qsebesar q< q0,05. 

Berikut qmodel qpersamaan qregresi qyang qdigunakan qdalam qpenelitian qini: 

 
𝑌 q= q𝛼 q+ q𝛽1𝑋1 q+ q𝛽2𝑋2 q+ q𝛽3𝑋3 q+ q𝛽4X4 q+ q𝜀 

 
Dengan: 

 
𝑌 q q= qNilai qperusahaan qmodel qregresi qlinier 

𝛼 q q= qKonstanta 

𝛽𝑖 q= qKoefisien qregresi, q𝑖=1,2,...,6 

X1 q= qPengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility 

X2 q= qProfitabilitas 

X3 q= qLeverage 

X4 q= qUkuran qperusahaan 

𝜀 q q  q= qError 

3.6.4 Uji qGoodness qof qFit 

1. Uji qStatistik qF 

Pada qpenelitian qini, qhipotesis qyang qakan qdiuji qkebenarannya 

qmenggunakan quji qstatistik qF. qUji qstatistik qini qbertujuan quntuk qmengetahui 

qbagaimana qpengaruh qsecara qsimultan qatau qbersama-sama qterhadap qvariabel 

qindependen qdalam qmenjelaskan qvariabel qdependen. qDasar qpengambilan 
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qkeputusan qpada quji q qstatistik qf qadalah qsebagai qberikut: 

1) Jika qnilai qsignifikansi q> q0,05, qmaka qsecara qsimultan qvariabel qindependen 

qtidak qberpengaruh qterhadap qvariabel qdependen q 

2) Jika qnilai qsignifikansi q< q0,05, qmaka qsecara qsimultan qvariabel qindependen 

qberpengaruh q qterhadap qvariabel qdependen q 

2. Koefisien qDeterminasi q 

Pada qpenelitian qini, qhipotesis qyang qakan qdiuji qkebenarannya 

qmenggunakan quji qstatistik qF. qUji qkoefisien qdeterminasi qini qbertujuan quntuk 

qmengetahui qseberapa qjauh qvariabel qindependen qmampu qmenjelaskan qvariabel 

qdependen. qKoefisien qdeterminasi qadjusted qR qmemiliki qnilai qsebesar qnol qdan qsatu. 

qApabila qnilai qadjusted qR2
 qmendekati qsatu, qmaka qdapat qdikatakan qbahwa qvariabel 

qindependen qmampu qmenjelaskan qhampir qseluruh qinformasi qdalam qmemprediksi 

qvariabel qdependen. qApabila qnilai qadjusted qR2
 qkecil, qmaka qdapat qdikatakan qbahwa 

qvariabel qindependen qdalam qmenjelaskan qinformasi qsangat qterbatas. 

3.6.5 Uji qHipotesis 

1. Uji qStatistik qT 

Pada qpenelitian qini, qhipotesis qyang qakan qdiuji qkebenarannya 

qmenggunakan quji qstatistik qt. qUji qstatistik qini qbertujuan quntuk qmengetahui 

qbagaimana qpengaruh qmasing-masing qvariabel qindependen qsecara qindividual 

qdalam qmenjelaskan qvariabel qdependen. qDasar qpengambilan qkeputusan qpada quji 

qstatistik qt qdigunakan quntuk qmenguji qhipotesis qsatu qdan qhipotesis qdua qsekaligus 

qvariabel qkontrol qyaitu qsebagai qberikut: 

1) Jika q𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, qmaka qsecara qindividual qvariabel qindependen qtidak 
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qberpengaruh qterhadap qvariabel qdependen qatau qdengan qkata qlain qhipotesis 

q𝐻a qditolak 

2) Jika q𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, qmaka qsecara qindividual qvariabel qindependen qberpengaruh 

qterhadap qvariabel qdependen qatau qdengan qkata qlain qhipotesis q𝐻a qditerima 
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BAB qIV q 

HASIL qPENELITIAN qDAN qPEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi qSampel qPenelitian 

 Pada qpenelitian qini qmenggunakan qpopulasi qperusahaan qmanufaktur qyang 

qterdaftar qdi qBursa qEfek qIndonesia q(BEI) qselama qperiode q2020-2022 qdengan 

qjumlah q196 qperusahaan. qMetode qpengambilan qsampel qpada qpenelitian qini 

qmenggunakan qmetode qpurposive qsampling qdimana qmetode qini qlebih qmenekankan 

qpada qkriteria-kriteria qtertentu qsesuai qdengan qtujuan qpenelitian. qAdapun qproses 

qpengambilan qsampel qberdasarkan qkriteria qadalah qsebagai qberikut: 

Tabel q4. q1 q 

Kriteria qSampel qPenelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan qmanufaktur qyang qterdaftar qdi qBursa 

qEfek qIndonesia qselama qperiode q2020-2022 

196 

2. Perusahaan qmanufaktur qyang qtidak 

qmempublikasikan qannual qreport qselama qperiode 

q2020-2022 

(8) 

3. Perusahaan qmanufaktur qyang qtidak qmenggunakan 

qmata quang qrupiah qselama qperiode q2020-2022 

(32) 

4. Perusahaan qmanufaktur qyang qtidak qmemperoleh 

qlaba qselama qperiode q2020-2022 

(71) 

5. Perusahaan qmanufaktur qyang qtidak qmenerbitkan 

qsustainability qreport qselama qperiode q2020-2022 

(66) 

 Jumlah qsampel qpenelitian qper qtahun 19 

Sumber: qData qsekunder qyang qdiolah 

Berdasarkan qmetode qpurposive qsampling, qpada qpenelitian qini qdapat 

qdiperoleh qsampel qsebanyak q19 qperusahaan. qKarena qpenelitian qini qmenggunakan 

qtiga qtahun qpengamatan, qmaka qdata qyang qdigunakan qdan qdianalisis qsebanyak q57 

qdata qperusahaan. 
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4.2 Statistik qDeskriptif 

 Analisis qstatistik qdeskriptif qmerupakan qanalisis qyang qdigunakan quntuk 

qmenjelaskan, qmendeskripsikan, qdan qmengolah qdata qberdasarkan qbeberapa 

qkomponen qdiantaranya qmean, qstandar qdeviasi, qminimum, qdan qmaksimum. 

qVariabel qyang qdigunakan qdalam qpenelitian qini qmeliputi qpengungkapan qcorporate 

qsocial qresponsibility, qprofitabilitas, qleverage, qukuran qperusahaan, qdan qnilai 

qperusahaan, qPada qpenelitian qini qmenggunakan qdata qsebanyak q57 qsampel. qHasil 

qdari qpengujian qstatistik qdeskriptif qdapat qdilihat qsebagai qberikut: 

Tabel q4. q2 q 

Statistik qDeskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. qDeviation 

CSR 57 0,08 0,51 0,2784 0,11206 

ROA 57 0,01 0,35 0,0921 0,07939 

DER 57 0,07 3,58 0,7235 0,76982 

SIZE 57 26,48 33,66 29,8025 0,64546 

PBV 57 0,12 56,79 3,9691 10,31577 

Valid qN q(listwise) 57     

Sumber: qOutput qSPSS qLampiran q4 

Berdasarkan qtabel q4.2 qmenunjukan qbahwa: 

1. Pengungkapan qCorporate qSocial qResponsibility 

Berdasarkan qdari qtabel q4.2 qmenunjukkan qhasil quji qstatistik qdeskriptif 

qbahwa qpada qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility qyang qdiukur 

qdengan qCSR qmempunyai qnilai qterkecil q(minimum) qsebesar q0,08, qnilai 

qmaksimum qsebesar q0,51, qnilai qmean qsebesar q0,2784, qdan qstandar qdeviasi 

qsebesar q0,11206. qVariabel qpenelitian qini qmemiliki qnilai qstandar qdeviasi qlebih 
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qkecil qdari qmean. qArtinya qpenyebaran qdata qpengungkapan qcorporate qsocial 

qresponsibility qcenderung qtidak qmerata. 

2. Profitabilitas 

Berdasarkan qdari qtabel q4.2 qmenunjukkan qhasil quji qstatistik qdeskriptif 

qbahwa qpada qprofitabilitas qyang qdiukur qdengan qROA qmempunyai qnilai 

qterkecil q(minimum) qsebesar q0,01, qnilai qmaksimum qsebesar q0,35, qnilai qmean 

qsebesar q0,0921, qdan qstandar qdeviasi qsebesar q0,07939. qVariabel qpenelitian qini 

qmemiliki qnilai qstandar qdeviasi qlebih qkecil qdari qmean. qArtinya qpenyebaran 

qdata qprofitabilitas qcenderung qtidak qmerata. 

3. Leverage 

Berdasarkan qdari qtabel q4.2 qmenunjukkan qhasil quji qstatistik qdeskriptif 

qbahwa qpada qleverage qyang qdiukur qdengan qDER qmempunyai qnilai qterkecil 

q(minimum) qsebesar q0,07, qnilai qmaksimum qsebesar q3,58, qnilai qmean qsebesar 

q0,7235, qdan qstandar qdeviasi qsebesar q0,76982. qVariabel qpenelitian qini 

qmemiliki qnilai qstandar qdeviasi qlebih qbesar qdari qmean. qArtinya qpenyebaran 

qdata qpengungkapan qleverage qcenderung qmerata. 

4. Ukuran qPerusahaan 

Berdasarkan qdari qtabel q4.2 qmenunjukkan qhasil quji qstatistik qdeskriptif 

qbahwa qpada qukuran qperusahaan qyang qdiukur qdengan qSIZE qmempunyai 

qnilai qterkecil q(minimum) qsebesar q26,48, qnilai qmaksimum qsebesar q33,66, 

qnilai qmean qsebesar q29,8025, qdan qstandar qdeviasi qsebesar q1,64546. qVariabel 

qpenelitian qini qmemiliki qnilai qstandar qdeviasi qlebih qkecil qdari qmean. qArtinya 

qpenyebaran qdata qukuran qperusahaan qcenderung qtidak qmerata. 
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5. Nilai qPerusahaan 

Berdasarkan qdari qtabel q4.2 qmenunjukkan qhasil quji qstatistik qdeskriptif 

qbahwa qpada qnilai qperusahaan qyang qdiukur qdengan qPBV qmempunyai qnilai 

qterkecil q(minimum) qsebesar q0,12, qnilai qmaksimum qsebesar q56,79, qnilai 

qmean qsebesar q3,9691, qdan qstandar qdeviasi qsebesar q10,31577. qVariabel 

qpenelitian qini qmemiliki qnilai qstandar qdeviasi qlebih qbesar qdari qmean. qArtinya 

qpenyebaran qdata qnilai qperusahaan qcenderung qmerata. 

4.3 Uji qAsumsi qKlasik 

Terdapat qbeberapa quji qasumsi qklasik qyang qharus qdipenuhi qpada qpersamaan 

qregresi qlinier qberganda. qHal qtersebut qperlu qdilakukan quntuk qmenghindari 

qpersamaan qregresi qyang qberpotensi qadanya qpenyimpangan. qBerikut qini qbeberapa 

quji qasumsi qklasik qyang qharus qdilakukan qdiantaranya: 

4.3.1 Uji qNormalitas 

 Uji qnormalitas qmerupakan qpengujian qyang qdilakukan quntuk 

qmengetahui qapakah qdata qberdistribusi qnormal qatau qtidak. qDapat qdikatakan 

qnormal qjika qnilai qasymp qsig qKolmogorov qSmirnov q> q0,05. qData qyang 

qberdistribusi qnormal qdapat qmenjelaskan qbahwa qmodel qregresi qtersebut q

 termasuk qdalam qkategori qregresi qyang qbaik. qHasil qdari quji qnormalitas qdapat 

qdilihat qsebagai qberikut: 
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Tabel q4. q3 q 

Hasil qUji qNormalitas qdengan qKolmogorov-Smirnov 

Model N Asymp.Sig. q(2-tailed) Keterangan 

1. 57 0,200 Normal 

Sumber: qOutput qSPSS qLampiran q5 

   

Berdasarkan qtabel q4.3 qdapat qdisimpulkan qbahwa qhasil quji 

qKolmogorov qSmirnov qdiperoleh qnilai qsignifikansi q0,200. qKarena q0,200 q> 

q0,05 qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qdata qberdistribusi qnormal qsehingga 

qmodel qregresi qlayak qdigunakan quntuk qtahapan qselanjutnya qkarena qtelah 

qmemenuhi quji qnormalitas. 

4.3.2 Uji qMultikolinearitas 

Uji qmultikolinearitas qmerupakan qpengujian qyang qdilakukan quntuk 

qmengetahui qapakah qdi qantara qvariabel qindependen qyang qdigunakan qdalam 

qmodel qregresi qtersebut qterdapat qhubungan qkorelasi qatau qtidak. qApabila 

qterdapat qhubungan qkorelasi qmaka qmodel qregresi qtersebut qterkena 

qmultikolinearitas. qAda qatau qtidaknya qmultikolinearitas qdapat qdilihat 

qmelalui qnilai qtolerance qdan qnilai qVariance qInflation qFactors q(VIF). qJika 

qhasil qmenunjukan qnilai qtolerance q> q0,01 qatau qnilai qVIF q< q10 qmaka 

qdinyatakan qtidak qterjadi qmultikolinearitas. qHasil qdari quji qmultikolinearitas 

qdapat qdilihat qsebagai qberikut: 
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Tabel q4. q4 q 

Hasil qUji qMultikolinearitas 

Model 

Collinearity 

qStatistics 

Tolerance VIF 

1. CSR 0,866 1,155 

 q ROA 0,971 1,030 

 q DER 0,949 1,053 

 q SIZE 0,851 1,175 

Sumber: qOutput qSPSS qLampiran q6 

Hasil quji qmultikolinearitas qmenunjukan qbahwa qnilai qtolerance 

qmasing-masing qdari qvariabel qmemiliki qnilai q> q0,01 qdan qnilai qVariance 

qInflation qFactors q(VIF) q< q10. qArtinya qmodel qregresi qyang qdigunakan qtidak 

qterjadi qmultikolinearitas qkarena qtidak qadanya qhubungan qkorelasi qantara 

qvariabel qindependen. 

4.3.3 Uji qAutokorelasi 

Uji qautokorelasi qmerupakan qpengujian qyang qdilakukan quntuk 

qmengetahui qapakah qpada qperiode qt qdengan qresidual qperiode qsebelumnya q(t-

1) qterdapat qkorelasi qantara qresidual. qUji qautokorelasi qdalam qpenelitian qini 

qmenggunakan qDurbin-Watson qdengan qsyarat q-2 q< qDW q< q2. qArtinya qjika 

qhasil qautokorelasi qsesuai qdengan qsyarat qtersebut qmaka quji qautokorelasi 

qdalam qpenelitian qini qdapat qterpenuhi. qHasil qdari quji qautokorelasi qdapat 

qdilihat qsebagai qberikut: 
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Tabel q4. q5 q 

Hasil qUji qAutokorelasi 

Model N Signifikansi Keterangan 

1 57 1,187 Tidak qterjadi qautokorelasi 

Sumber: qOutput qSPSS qLampiran q7 

 

Berdasarkan qtabel q4.5 qdapat qdisimpulkan qbahwa qDurbin-Watson 

qmemiliki qnilai qsebesar q1,187. qKarena q-2 q< q1,187 q< q2 qmaka qdapat 

qdisimpulkan qbahwa qpenelitian qini qtidak qterjadi qautokorelasi qpada qmodel 

qregresi. qSehingga qpenelitian qini qtidak qterjadi qproblem qautokorelasi, qbaik 

qsecara qpositif qmaupun qnegatif qkarena qresidual qdapat qdisimpulkan qbebas 

qdari qsatu qobservasi qke qobservasi qlainnya. 

4.3.4 Uji qHeteroskedastisitas 

Uji qheteroskedastisitas qmerupakan qpengujian qyang qdilakukan 

qdengan qmelihat qgrafik qScatter qPlot qdari qnilai qprediksi qvariabel qterikat 

qberupa qSRESID qdan qdengan qresidual qerror qberupa qZPRED. qJika qdalam 

qgrafik qScatter qPlot qtidak qada qpola qyang qjelas qdan qtitik-titik qmenyebar qdiatas 

qdan qdibawah qangka qnol qpada qsumbu qY, qmaka qdapat qdisimpulkan qtidak 

qterjadi qheteroskedastisitas. qHasil qdari quji qheteroskedastisitas qdapat qdilihat 

qsebagai qberikut: 
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Gambar q4. q1 qGrafik qScatter qPlot 

 

Berdasarkan qgambar q4.1 qdapat qdisimpulkan qbahwa qtidak qada qpola 

qyang qjelas qdan qtitik-titik qmenyebar qdiatas qdan qdibawah qangka qnol qpada 

qsumbu qY. qSehingga qhasil qini qmenunjukan qmodel qregresi qtidak qterjadi 

qheteroskedastisitas. 

4.4 Analisis qRegresi qLinier qBerganda 

Analisis qregresi qberganda qmerupakan qanalisis qyang qdigunakan quntuk 

qmengetahui qseberapa qbesar qpengaruh qvariabel qindependen qterhadap qvariabel 

qdependen. qPerhitungan qanalisis qregresi qlinier qberganda qpada qpenelitian qini 

qmenggunakan qbantuan qkomputer qberupa qSPSS. qHasil qdari quji qregresi qlinier 

qberganda qdapat qdilihat qsebagai qberikut: 
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Tabel q4. q6 q 

Hasil qUji qRegresi qLinier qBerganda 

Model 

Unstandardized q 

Coefficients 

t Sig. B Std. qError 

1 (Constant) 0,352 0,052 6,735 0,000 

 q CSR -0.041 0,026 -1,608 0,114 

 q ROA 0,439 0,034 12,844 0,000 

 q DER -0,031 0,007 -4,508 0,000 

 q SIZE 0,006 0,002 3,620 0,001 

Sumber: qOutput qSPSS qLampiran q8 

Berdasarkan qhasil quji qregresi qlinier qberganda qdapat qdibuat qmodel qpersamaan 

qsebagai qberikut: 

PBV q= q0,352 q– q0,041 qCSR q+ q0,439 qROA q- q0,031 qDER q+ q0,006 qSIZE q+ q𝜀 

Dari qpersamaan qregresi qdiatas qdapat qdijelaskan qsebagai qberikut: 

1. Nilai qkonstanta qsebesar q0,352 qdan qnilai qsig q0,000 q(<0,05), qartinya 

qmenunjukan qbahwa qapabila qmasing-masing qvariabel qindependen qberupa 

qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility qdan qprofitabilitas 

qnilainya qdiasumsikan qtetap qatau qkonstan, qmaka qnilai qperusahaan 

qmanufaktur qadalah qsebesar q35,2%. 

2. Koefisien qregresi qpada qvariabel qindependen qberupa qpengungkapan 

qcorporate qsocial qresponsibility qmemiliki qnilai q-0,041 qyang qbernilai 

qnegatif qdan qmemiliki qnilai qsig q0,114 q(>0,05). qArtinya qpengungkapan 

qcorporate qsocial qresponsibility qberpengaruh qnegatif qdan qtidak qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan. q 
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3. Koefisien qregresi qpada qvariabel qindependen qberupa qprofitabilitas 

qmemiliki qnilai q0,439 qyang qbernilai qpositif qdan qmemiliki qnilai qsig q0,000 

q(<0,05). qArtinya qprofitabilitas qberpengaruh qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan. qHal qini qberarti qsemakin qbesar qlaba qyang 

qdiperoleh qperusahaan qmaka qnilai qperusahaan qakan qmeningkat. 

4. Koefisien qregresi qpada qvariabel qkontrol qberupa qleverage qmemiliki qnilai q q 

q-0,031 qyang qbernilai qnegatif qdan qmemiliki qnilai qsig q0,000 q(<0,05). qNilai 

qini qberarti qvariabel qleverage qberpengaruh qnegatif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan. qHal qini qmenunjukan qsemakin qkecil qnilai 

qleverage qakan qmeningkatkan qnilai qperusahaan. qPeningkatan qnilai qpada 

qperusahaan qmanufaktur qdengan qkode q1 q(perusahaan qsehat q< q100%) 

qlebih qbesar qdibandingkan qdengan qperusahaan qdengan qkode q0 

q(perusahaan qtidak qsehat q> q100%). q 

5. Koefisien qregresi qpada qvariabel qkontrol qberupa qukuran qperusahaan 

qmemiliki qnilai q0,006 qyang qbernilai qpositif qdan qmemiliki qnilai qsig q0,001 

q(<0,05). qNilai qini qberarti qvariabel qukuran qperusahaan qberpengaruh 

qpositif qdan qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan. qHal qini qmenunjukan 

qsemakin qbesar qukuran qperusahaan qakan qmeningkatkan qnilai qperusahaan. 

qPeningkatan qnilai qpada qperusahaan qmanufaktur qdengan qkode q1 

q(perusahaan qbesar q> q29,8) qlebih qbesar qdibandingkan qdengan qperusahaan 

qdengan qkode q0 q(perusahaan qkecil q< q29,8). q 

4.5 Uji qGoodness qof qFit 

4.5.1 Uji qStatistik qF 
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Uji qstatistic qF qmerupakan qpengujian qyang qdilakukan quntuk 

qmengetahui qvariabel qindependen qsecara qsimultan qterhadap qvariabel 

qdependen. qHasil qdari quji qstatistik qF qdapat qdilihat qsebagai qberikut: 

Tabel q4. q7 q 

Hasil qUji qStatistik qF 

Model Sum qof qSquares df Mean qSquare F Sig. 

1 Regression 0,069 2 0,035 51,245 0,000 

 q Residual 0,036 54 0,001 
 q  q 

 q Total 0,106 56 
 q  q  q 

Sumber: qOutput qSPSS qLampiran q9 

Berdasarkan qtabel q4.7 qdapat qdisimpulkan qbahwa qnilai qF-hitung 

qsebesar q51,245 qdan qmemiliki qsig q0,000 q(<0,05). qSehingga qdapat 

qdisimpulkan qbahwa qvariabel qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility 

qdan qprofitabilitas qsecara qsimultan qberpengaruh qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan. 

4.5.1 Koefisien qDeterminasi q 

Uji qkoefisien qdeterminasi qmerupakan qpengujian qyang qdilakukan 

quntuk qmengetahui qseberapa qjauh qvariabel qindependen qmampu 

qmenjelaskan qvariabel qdependen. qNilai qkoefisien qdeterminasi qnilai 

qadjusted qR2
 qyakni qsebesar qnol qdan qsatu. qApabila qnilai qadjusted qR2

 

qmendekati qsatu, qmaka qdapat qdikatakan qbahwa qvariabel qindependen 

qmampu qmenjelaskan qhampir qseluruh qinformasi qdalam qmemprediksi 

qvariabel qdependen. qApabila qnilai qadjusted qR2
 qkecil, qmaka qdapat qdikatakan 

qbahwa qvariabel qindependen qdalam qmenjelaskan qinformasi qdalam 



 

 

 

 

54 

 

  

qmemprediksi qvariabel qdependen qsangat qterbatas. qHasil qdari quji qkoefisien 

qdeterminasi qdapat qdilihat qsebagai qberikut: 

Tabel q4. q8 q 

Hasil qUji qKoefisien qDeterminasi 

Model R 

R 

qSquare 

Adjusted qR 

Square 

Std. qError qof qthe q 

Estimate 

1 0,809 0,655 0,642 0,02599 

Sumber: qOutput qSPSS qLampiran q10 

Berdasarkan qtabel q4.8 qdapat qdiperoleh qnilai qadjusted qR2
 qsebesar 

q0,642. qArtinya qbahwa qvariabel qpengungkapan qcorporate qsocial 

qresponsibility qdan qprofitabilitas qmampu qmenjelaskan qnilai qperusahaan 

qsebesar q64,2% qdan qsisanya qsebesar q35,8% qdipengaruhi qoleh qvariabel qlain. 

4.6 Uji qHipotesis 

4.6.1 Uji qStatistik qT 

Uji qStatistik qT qmerupakan qpengujian qyang qdilakukan quntuk qmengetahui 

qbagaimana qpengaruh qsatu qvariabel qsecara qindividual qdalam qmempengaruhi 

qvariabel qdependen. qHasil qdari quji qT qdapat qdilihat qpada qtabel q4.6. q 

1. Pengujian qHipotesis q(H1) 

Berdasarkan qhasil qanalisis qdata, qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qsecara qparsial qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility qberpengaruh 

qnegatif qdan qtidak qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan qdengan qtingkat 

qsignifikansi qsebesar q0,114 q> q0,05 qdan qnilai qt-hitung q-1,608 q< qdengan qt-

tabel q2,006 qmaka qdengan qkata qlain qH1 qditolak. 

2. Pengujian qHipotesis q(H2) 
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Berdasarkan qhasil qanalisis qdata, qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qsecara qparsial qprofitabilitas qberpengaruh qpositif qdan qsignifikan qterhadap 

qnilai qperusahaan qdengan qtingkat qsignifikansi qsebesar q0,000 q< q0,05 qdan 

qnilai qt-hitung q12,844 q> qdengan qt-tabel q2,006 qmaka qdengan qkata qlain qH2 

qditerima. qArtinya, qsemakin qbesar qlaba qyang qdiperoleh qperusahaan, qmaka 

qnilai qperusahaan qakan qmeningkat. 

3. Pengujian qVariabel qKontrol 

Berdasarkan qhasil qanalisis qdata, qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qsecara qparsial qleverage qberpengaruh qnegatif qdan qsignifikan qterhadap qnilai 

qperusahaan qdengan qtingkat qsignifikansi qsebesar q0,000 q< q0,05 qdan qnilai qt-

hitung q-4,508 q> qdengan qt-tabel q2,006. qArtinya, qsemakin qkecil qnilai 

qleverage qakan qmeningkatkan qnilai qperusahaan. qPeningkatan qnilai qpada 

qperusahaan qmanufaktur qdengan qkode q1 q(perusahaan qsehat q< q100%) qlebih 

qbesar qdibandingkan qdengan qperusahaan qdengan qkode q0 q(perusahaan 

qtidak qsehat q> q100%). 

4. Pengujian qVariabel qKontrol 

Berdasarkan qhasil qanalisis qdata, qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qsecara qparsial qukuran qperusahaan qberpengaruh qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan qdengan qtingkat qsignifikansi qsebesar q0,001 q< 

q0,05 qdan qnilai qt-hitung q3,620 q> qdengan qt-tabel q2,006. qArtinya, qsemakin 

qbesar qukuran qperusahaan qakan qmeningkatkan qnilai qperusahaan. 

qPeningkatan qnilai qpada qperusahaan qmanufaktur qdengan qkode q1 
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q(perusahaan qbesar q> q29,8) qlebih qbesar qdibandingkan qdengan qperusahaan 

qdengan qkode q0 q(perusahaan qkecil q< q29,8). 

4.7 Pembahasan qHasil qPenelitian 

4.7.1 Pengaruh qPengungkapan qCorporate qSocial qResponsibility qTerhadap 

qNilai qPerusahaan 

Berdasarkan qhasil qanalisis qyang qdiperoleh qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility qberpengaruh qnegatif qdan qtidak 

qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan qyang qdibuktikan qdengan qinformasi 

qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility qyang qternyata qbelum qmenjadi 

qpertimbangan qpenting qbagi qinvestor quntuk qberinvestasi. qHal qini qdikarenakan 

qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility qyang qtinggi qtidak qakan qberdampak 

qsecara qlangsung qpada qnilai qinvestasi qdan qexpected qreturn qdari qinvestasinya. 

Investor qbiasanya qakan qmembeli qdan qmenjual qsaham qtanpa 

qmemperhatikan qkondisi qlingkungan qperusahaan. qNamun, qinvestor qakan qcenderung 

qmembeli qdan qmenjual qsaham qdengan qmemperhatikan qfaktor qkeuangan, qmarket 

qeconomy, qserta qberita-berita qyang qsedang qbermunculan qsehingga qinvestor 

qumumnya qmembeli qdan qmenjual qsaham qsecara qharian. qSedangkan qpengungkapan 

qcorporate qsocial qresponsibility, qtidak qdapat qdigunakan qsebagai qinvestasi qjangka 

qpendek qmelainkan qinvestasi qjangka qpanjang quntuk qmenjaga qkeberlangsungan 

qhidup qperusahaan. q 

Selain qitu, qpada qpenelitian qini qyang qmenggunakan qsampel qperusahaan 

qmanufaktur qmenunjukan qrata-rata qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility 

qsebesar q27,8% qatau qsebanyak q25 qitem qdari q91 qitem qindikator qpengungkapan qdalam 
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qGRI qStandards. qArtinya qdata qcorporate qsocial qresponsibility qyang qdiungkapkan 

qoleh qperusahaan qterjadi qketidak qkonsistenan qdari qperiode q2020-2022. qHal qini 

qdikarenakan qpada qtahun qtersebut qmerupakan qtahun qterjadinya qpandemi qCovid-19 

qyang qmemberikan qdampak qcukup qbesar qbaik qdari qaspek qekonomi, qsosial, qmaupun 

qlingkungan. qAdanya qkebijakan qpemerintah qdalam qmengurangi qpenyebaran qCovid-

19 qterkait qfaktor qkesehatan qbahwa qlonjakan qkasus qyang qterinfeksi qCovid-19 

qsangatlah qtinggi qsehingga qpemerintah qmenganjurkan quntuk qmelakukan 

qpembatasan qaktivitas qdi qluar qruangan qsehingga qmengakibatkan qaktivitas qekonomi, 

qsosial, qmaupun qlingkungan qmenjadi qterhambat. qDengan qdemikian, qpengungkapan 

qcorporate qsocial qresponsibility qmenjadi qtidak qberpengaruh qterhadap qnilai 

qperusahaan. qHasil qpenelitian qini qsejalan qdengan qpenelitian qoleh qNuryana q& 

qBhebhe q(2019), qSudarsono q& qHarahap q(2021), qdan qArum q& qNurhayati q(2022) qyang 

qmenyatakan qbahwa qpengungkapan qcorporate qsocial qresponsibility qberpengaruh 

qnegatif qdan qtidak qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan. 

4.7.2 Pengaruh qProfitabilitas qTerhadap qNilai qPerusahaan 

Berdasarkan qhasil qanalisis qyang qdiperoleh qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qprofitabilitas qberpengaruh qpositif qdan qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan qyang 

qdibuktikan qdengan qsemakin qbesar qnilai qprofitabilitas qsemakin qbesar qpula qlaba qyang 

qdiperoleh qsuatu qperusahaan. qArtinya, qbahwa qtingginya qnilai qprofitabilitas 

qmenggambarkan qsemakin qefektif qperusahaan qtersebut qdalam qmengelola qasetnya 

qdan q perusahaan qbisa qdiprediksi q akan qmemperoleh qkeuntungan qbagi qinvestor. qHal 

qini qmerupakan qsinyal qpositif qbagi qcalon qinvestor qdalam qpengambilan qkeputusan 

quntuk qberinvestasi. 
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Profitabilitas qbisa qdijadikan qtolak qukur qbagi qinvestor qdalam qmelakukan 

qinvestasi. qJika qkondisi qperusahaan qdapat qmenjanjikan qkeuntungan qmaka qbanyak 

qinvestor qyang qakan qtertarik quntuk qmenanamkan qmodalnya qpada qperusahaan 

qtersebut. q q qHasil qpenelitian qini qsejalan qdengan qpenelitian qoleh qAnisa qet qal. q(2022), 

qTio q& qPrima q(2022) qdan qKhofifah qet qal. q(2022) qyang qmenyatakan qbahwa 

qprofitabilitas qberpengaruh qpositif qdan qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan. 

4.7.3 Pengaruh qLeverage qTerhadap qNilai qPerusahaan 

Berdasarkan qhasil qanalisis qyang qdiperoleh qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qvariabel qkontrol qberupa qleverage qberpengaruh qnegatif qdan qsignifikan qterhadap 

qnilai qperusahaan qyang qdibuktikan qdengan qsemakin qbesar qnilai qleverage qmaka qdapat 

qmenurunkan qnilai qperusahaan. qHal qini qakan qmenjadi qbeban qbagi qperusahaan qkarena 

qhutang qyang qbesar qakan qmenentukan qtingkat qlevel qkepercayaan qinvestor. qDengan 

qkata qlain, qlaba qditahan qyang qakan qdibagikan qkepada qinvestor qakan qsemakin qsedikit 

qkarena qdigunakan quntuk qmembayar qhutang-hutangnya qkepada qkreditor qsehingga 

qmengakibatkan qinvestor qtidak qtertarik quntuk qberinvestasi qpada qperusahaan 

qtersebut. qDengan qdemikian, qbesarnya qpenggunaan qhutang qmenggambarkan qbahwa 

qperusahaan qtersebut qtermasuk qkedalam qkategori qperusahaan qtidak qsehat. q 

Perusahaan qdengan qnilai qleverage qyang qbesar qmemiliki qrisiko qyang qcukup 

qtinggi qdalam qmembiayai qhutang-hutangnya qkarena qpendapatan qyang qdiperolehnya 

qakan qberkurang quntuk qmembayar qhutang qtersebut. qHal qini qakan qberdampak qpada 

qkurangnya qminat qinvestor quntuk qberinvestasi qapabila qperusahaan qmemiliki qnilai 

qleverage qyang qtinggi. qRendahnya qpermintaan qinvestor qakan qmengakibatkan qnilai 

qperusahaan qmengalami qpenurunan. qHasil qpenelitian qini qsejalan qdengan qpenelitian 
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qoleh qSantania q& qJonnardi q(2020) qdan qKolamban qet qal. q(2020) qyang qmenyatakan qbahwa 

qleverage qberpengaruh qnegatif qdan qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan. q 

4.7.4 Pengaruh qUkuran qPerusahaan qTerhadap qNilai qPerusahaan 

Berdasarkan qhasil qanalisis qyang qdiperoleh qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qvariabel qkontrol qberupa qukuran qperusahaan qberpengaruh qpositif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan qyang qdibuktikan qdengan qsemakin qbesar qukuran 

qperusahaan qmaka qsemakin qtinggi qpula qnilai qperusahaan. qPerusahaan qdengan 

qukuran qbesar qumumnya qlebih qfleksibel qdalam qmengelola qsumber qdayanya 

qsehingga qdianggap qmampu quntuk qmeningkatkan qlaba qperusahaan. qPerusahaan 

qdengan qukuran qyang qbesar qjuga qlebih qbanyak qdikenal qpublik qsehingga qproduk qyang 

qdihasilkan qsudah qdipercayai qoleh qmasyarakat qluas. qHal qini qtentu qakan qberdampak 

qpada qpenjualan qserta qdengan qmudah qmampu qmeningkatkan qlaba qperusahaan. q 

qDengan qdemikian, qsemakin qbesar qukuran qperusahaan qakan qmemberikan qsinyal 

qpositif qkepada qcalon qinvestor qagar qtertarik quntuk qberinvestasi qdi qperusahaan 

qtersebut. 

Perusahaan qbesar qjuga qcenderung qakan qmendapat qperhatian qinvestor qkarena 

qdianggap qmemiliki qkondisi qyang qstabil. qKondisi qkestabilan qitulah qmenjadi 

qpenyebab qnaiknya qharga qsaham qdi qpasar qmodal. qHarga qsaham qyang qnaik qakan 

qberpengaruh qpada qnilai qperusahaan. qHasil qpenelitian qini qsejalan qdengan qpenelitian 

qoleh qArum q& qNurhayati q(2022), qDamayanti q& qDarmayanti q(2022), qdan qHidayat q& 

qKhotimah q(2022) qyang qmenyatakan qbahwa qukuran qperusahaan qberpengaruh qpositif 

qdan qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan. q 
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BAB qV q 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian qini qbertujuan quntuk qmenganalisis qpengaruh qpengungkapan 

qcorporate qsocial qresponsibility qdan qprofitabilitas qterhadap qnilai qperusahaan 

qdengan qleverage qdan qukuran qperusahaan qsebagai qvariabel qkontrol qpada qperusahaan 

qmanufaktur qyang qterdaftar qdi qBursa qEfek qIndonesia q(BEI) qselama qperiode q2020-

2022. qAnalisis qdata qmenggunakan qkomputer qdengan qbantuan qsoftware qSPSS q26 

qdengan q57 qdata. qBerdasarkan qhasil qpengujian qdapat qdisimpulkan qsebagai qberikut: 

1. Hipotesis qpertama qpada qpenelitian qini qberbunyi qpengungkapan qcorporate 

qsocial qresponsibility qberpengaruh qpositif qdan qsignifikan qterhadap qnilai 

qperusahaan, qsehingga qhipotesis qyang qdiajukan qditolak. q 

2. Hipotesis qkedua qpada qpenelitian qini qberbunyi qprofitabilitas qberpengaruh 

qpositif qdan qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan, qsehingga qhipotesis qyang 

qdiajukan qditerima. 

3. Variabel qkontrol qberupa qleverage qmemiliki qpengaruh qnegatif qdan qsignifikan 

qterhadap qnilai qperusahaan. 

4. Variabel qkontrol qberupa qukuran qperusahaan qmemiliki qpengaruh qpositif qdan 

qsignifikan qterhadap qnilai qperusahaan 

5.2 Keterbatasan qPenelitian 

Dalam qpenelitian qini qterdapat qbeberapa qketerbatasan qdalam qmelakukan 

qpenelitian, qdiantaranya: 
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1. Perubahan qklasifikasi qdaftar qperusahaan qdari qJakarta qStock qIndustrial 

qClassification q(JASICA) qke qIDX qIndustrial qClassification q(IDX-IC) qpada 

qtahun q2020 qyang qterbagi qmenjadi q11 qsektor, qsedangkan qperusahaan 

qmanufaktur qdalam qpenelitian qini qtidak qtermasuk qkedalam qIDX-IC qmaka 

qpeneliti qmasih qmenggunakan qsistem qklasifikasi qperusahaan qberdasarkan 

qJASICA. 

5.3 Saran 

Dalam qpenelitian qini qpenulis qmemberikan qsaran quntuk qpenelitian 

qselanjutnya, qdiantaranya: 

1. Pada qpenelitian qselanjutnya qdiharapkan quntuk qmengganti qsubjek qpenelitian 

qberdasarkan qklasifikasi qIDX-IC qseperti qsektor qinfrastruktur, qproperti qdan 

qreal qestate qmaupun qkeuangan. 

2. Dalam qpenelitian qini qdiperoleh qpengungkapan qcorporate qsocial 

qresponsibility qtidak qberpengaruh qterhadap qnilai qperusahaan qsehingga 

qpenelitian qselanjutnya qdiharapkan qbisa qmenambah qvariabel qindependen 

qlain qkarena qmasih qbanyak qvariabel qyang qdapat qmempengaruhi qnilai 

qperusahaan qseperti qkebijakan qdividen, qstruktur qmodal, qmaupun 

qkepemilikan qmanajerial. 

3. Penelitian qini qmenggunakan qdata qdengan qperiode qyang qsingkat qyaitu qtahun 

q2020-2022 qdimana qpada qtahun qtersebut qadalah qtahun qterjadinya qpandemi, 

qsehingga qpenelitian qselanjutnya qdiharapkan quntuk qmenggunakan qperiode 

qtahun qyang qlebih qpanjang qagar qmampu qmemberikan qhasil qlebih qakurat.
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